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Tradisiadalah suatu kebiasaan yang turun temurun dalam  masyarakat.Tradisi merupakan mekanisme yang dapat membantu untuk memperlancar perkembangan pribadi anggota masyarakat, misalnya dalam membimbing anak menuju kedewasaan.Tradisi juga penting sebagai pembimbing pergaulan bersama di dalam masyarakat. W.S. Rendra menekankan pentingnya tradisi dengan mengatakan bahwa tanpa tradisi, pergaulan bersama akan menjadi kacau dan hidup manusia akan menjadi biadab. Namun demikian, jika tradisi mulai bersifat absolut, nilainya sebagai pembimbing akan merosot. Jika tradisi mulai absolut bukan lagi sebagai pembimbing, melainkan merupakan penghalang kemajuan.Oleh karena itu, tradisi yang kita terima perlu kita renungkan kembali dan kita sesuaikan dengan zamannya.[footnoteRef:2] [2:  Mardimin johanes, Jangan Tangisi Tradisi (Yogyakarta: Kanisius, 1994), hlm 12-13] 

Tradisi(Bahasa Latin: traditio,"diteruskan") atau kebiasaan dalam pengertian  yang  paling  sederhana  adalah  sesuatu  yang  telah  dilakukan  untuk  sejak lama  dan  menjadi  bagian  dari  kehidupan  suatu  kelompok masyarakat,  biasanya  dari suatu negara, kebudayaan, waktu, atau agamayang sama. Hal yang paling mendasar dari  tradisi  adalah  adanya informasiyang  diteruskan  dari  generasi ke generasi  baik tertulis maupun (sering kali) lisan, karena tanpa adanya ini, suatu tradisi dapat punah.
Tradisi  merupakan  keyakinan  yang  dikenal  dengan  istilah animisme dan dinanisme. Animismeberarti  percaya  kepada  roh-roh  halus  atau  roh leluhur  yang  ritualnya  terekspresikan  dalam  persembahan  tertentu  di  tempat-tempat yang dianggap keramat.[footnoteRef:3]Kepercayaan seperti itu adalah agama mereka yang pertama, semua yang bergerak dianggap hidup dan mempunyai kekuatan gaib atau   memiliki   roh   yang   berwatak   buruk   maupun   baik.   Dengan kepercayaan  tersebut  mereka  beranggapan  bahwa  disamping  semua  roh  yang ada, terdapat roh yang paling berkuasa dan lebih kuat dari manusia. Dan, agar terhindar dari roh tersebut mereka menyembahnya dengan jalan upacara yang disertai dengan sesaji-sesaji.[footnoteRef:4] [3:  Kuncoroningrat, Sejarah Kebudayaan Indonesia (Yogyakarta: Jambatan, 1954)hlm, 103.]  [4:  Darori Amin, Islam dan Kebudayaan Jawa (Yogyakarta, Gama Media, 2000)hlm, 6.] 

Seperti prosesi upacara  selamatan  atau  rokatan  yang  dilaksanakan dengan metodepertunjukan tari-tarian tradisional danmandi kembang rokat misalnya, semua   itu adalah   sisa-sisa   tindakan   keagamaan   orang   Jawa peninggalan  zaman  animisme  yang hingga  saat  inimasih terus  dianut  dan dilaksanakansecara  turun  temurun  sebagai  tradisi.
Tradisi  rokatan  itu  suatu  upacara  tasyakuran  untuk  membuang  kesialan pada  diri  seorang   anak   agar   menjadi   selamat   dalam   menjalani   kehidupan khususnya  kalau  mempunyai  anak  tunggal  baik  laki-laki  maupun  perempuan, mempunyai  dua  anak  laki-laki  dan  seorang  anak  perempuan,  mempunyai  anak tiga,  anak  yang  pertama  perempuan,  anak  yang  kedua  laki-laki  anak  kedua perempuan  dan  anak  ketiga  laki-laki,  selebih  mempunyai  anak  dari  tiga  maka tidak ada tradisi rokatan. Masyarakat Desa Randuputih melakukan tradisi rokatan agar si anakkehidupanya  nanti  akan  lebih  baik  dalam  menjalani  kehidupan  dan terhindar  dari  marabahaya  dan  kesialan.  Biasanya  mayoritas  tradisi  rokatan  ini dilakukan  apabila  salah  satu  dari  anak  itu  akan  melakukan  pernikahan,  sebelum diadakan pernikahan maka harus ada tradisi rokatan terlebih dahulu, tapi ada juga sebagian masyarakat yang melakukan tradisi kapan saja kalau mereka benar-benar sudah  berkeinginan  mempunyai  hajat  untuk  melakukan  tradisi  rokatan  untuk anaknya.  Seperti  contoh yang   dilakukan   pada   masyarakat   Desa  Randuputih Kecamatan  Dringu  Kabupaten   Probolinggo  ngerokat   anaknya   dengan   cara menggelar  selametan dengan mengundang tetangga dan tokoh agama setempat.
Disini  masyarakat  Desa Randuputih  mempercayai  dengan  adanya  musibah dan kesialan yang datang pada diri seorang anak yang belum diadakan tasyakuran tradisi  rokatan,  jadi  masyarakat  ini  berusaha  untuk  bisa  mengadakan  tradisi  ini tidak  diwajibkan  bagi  masyarakat  Desa  Randuputih,  dengan  diadakanya  tradisi rokatan  mereka  ingin  anaknya  bisa  menjalani  kehidupan  yang lebih baik  lagi tanpa adahalangan apapun, meskipun musibah, kesialan ini datangnya dari Allah,tapi  masyarakat  Desa Randuputih  setidaknya  sudah  berusaha  agar  terhindar dari musibah atau bencana itu. Mereka berpendapat bahwa hidup selamat, senang dan bahagia itu hanyalah dapat dicapai dengan perantara agama.Allah SWT, berfirman
يَهْدِي بِهِ اللَّهُ مَنِ اتَّبَعَ رِضْوَانَهُ سُبُلَ السَّلَامِ وَيُخْرِجُهُمْ مِنَ الظُّلُمَاتِ إِلَى النُّورِ بِإِذْنِهِ وَيَهْدِيهِمْ إِلَىٰ صِرَاطٍ مُسْتَقِيمٍ“
Artinya :
Dengan kitab  Itulah  Allah  menunjuki  orang-orang  yang  mengikuti keredhaan-Nya ke jalan keselamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang-orang  itu  dari  gelap  gulita  kepada  cahaya  yang  terang  benderang  dengan  seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus”.[footnoteRef:5] [5:  Depag RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Surabaya : Mahkota, 1989), hlm.86] 

Sebenarnya   musibah   adalah   sesuatu   yang   mutlak   akan   dialami   oleh manusia  dalam  menjalani  kehidupanya,  baik  seseorang  itu  yang  kafir maupun muslim. Allah SWT berfirman.
وَلَنَبْلُوَنَّكُمْ بِشَيْءٍ مِنَ الْخَوْفِ وَالْجُوعِ وَنَقْصٍ مِنَ الْأَمْوَالِ وَالْأَنْفُسِ وَالثَّمَرَاتِ ۗ وَبَشِّرِ الصَّابِرِينَ
Artinya :
“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan.dan berikanlah berita gembira kepada orang-orangyang sabar”[footnoteRef:6] [6:  Ibid, hlm.39] 

Bagi umat muslim, apabila tertimpa musibah pasti itu adalah bentuk kasih sayang  Allah  SWT.  Ini  semakin  mempertegas  kepada  kita  bahwa  musibah  bagi orang-orang muslim itu sebagai bentuk kasih sayang.Kepercayaan manusia terhadap makhluk halus yang tidak dapat dilihatdan disentuh  oleh  panca  indra  manusia,  mendapat  suatu  tempat  yang  amat  dalam kehidupan   manusia,   sehingga  menjadi objek  dari  pada    penghormatan pengembangan  dengan  berbagai  upacara  berupa  do’a,  sesajen  atau  korban[footnoteRef:7], kejadian  seperti  ini  terdapat  pada  zaman animisme  dan  dinamisme  yaitu  faham keagamaan  pada  manusia  primitif  yang  mempercayai  adanya  ruh  dan  daya  aktif pada  setiap  benda,  yang  dipercaya  memiliki  kekuatan.  Setiap  agama  memiliki metode ritual secara lain. Ini adalah prinsip sentral yang membedakan agama satu dari yang lain. Dan dijadikan sebuah sistem religi dan wujud budaya. [7:   Koentjaraningrat, Beberapa pokok Antropologi Sosial, Cet.VII, (Jakarta : Dian Rakyat, 1992), hlm.230] 

Sementara   itu,   berdasar   pada   penelitian   antropolog,   diketahui   bahwa dalam  setiap  bentuk  masyarakat  yang  dapat  digolongkan sangat  sederhanapun ternyata di dalamnya ditemukan sistem nilai budaya (cultural value system) yang diketahui   sangat  efektif  pengaruhnya. Menurut   Koentjaraningrat,   seorang antropolog  Indonesia  yang  terkemuka,  sistem  nilai  budaya  itu merupakan  tingkat yang  paling  tinggi  dan  paling  abstrak  dari  adat  istiadat,  hal  ini  disebabkan, demikian  menurut  Koentjaraningrat,  nilai-nilai  budaya  itu  merupakan  konsep-konsep mengenai apa yang hidup dalam alam pikiran sebagian besar warga suatu masyarakat yang tentu saja tentang hal-hal yang mereka anggap sebagai hal yang bernilai,  berharga,  penting  bagi  kehidupan,  sehingga  dapat  berfungsi  sebagai pedoman yang dapat memberi arah dan orientasi bagi kehidupan masyarakat yang bersangkutan. Nilai-nilai budaya  tersebut  teresapi  oleh  warga  masyarakat  secara turun-temurun,  sejak  kecil,  sehingga  mampu  berakar  kuat  dalam  alam  jiwa  para warga masyarakat tersebut.Patut dicatat juga, nilai budaya tersebut bersifat sangat umum,  memiliki  ruang  lingkup  yang  sangat  luas  dan  umunya  sulit  diterangkan secara rasional dan nyata.[footnoteRef:8] [8:   Mohammad Damami ,Makna Agama dalam Masyarakat Jawa, (Yogyakarta: LESFI, 2002) hlm 7] 

Seperti yang dijelaskan di atas tentang kepercayaan dan kebudayaan masih banyak kita jumpai di masyarakat Indonesia.Begitu juga fenomena yang ada pada masyarakat Desa Randuputih Kecamatan Dringu Kabupaten  Probolinggo  dalam adat tradisi rokatan yang merupakan warisan budaya nenek moyang yang mereka yakini   dan   menjadi   suatu   hal   yang   berharga   baginya,   yang   mencerminkan pengakuan    atau    nilai-nilai    budaya.Yaitu    kesaksian    dan    nilai-nilai    yang menggariskan  bagi  kehidupan  suatu  tujuan  ideal  dan  makna  yang  dalam  serta mengandung nilai-nilai rohaniah yg tinggi.
Seperti  contoh   kasus   pada   sebuah   keluarga   bapak  Misnan   dan   Ibu Emi yang mempunyai seorang anak yang telah dirokat  karena  mempunyai 2 anak perempuan 1 laki-laki, dari tradisi rokatan  yang  biasa  atau  sekedar  mengundang  tetangga, menurut  beliau tradisi  rokatan  adalah  tradisi  turun  temurun  dengan  tujuan  menjaga  keturunanya dari marabahaya dan kesialan selama hidup mereka.Keluarga ini adalah salah satu contoh  dari  sekian  atau  beberapa  keluarga  di  Desa  Randuputih  yang  masih  kental memegang erat tradisi Jawa termasuk tradisi rokatan anak. 
Dari  sedikit  uraian  diatas  bahwasanya  masyarakat  Desa  Randuputih  ingin kehidupanya  selamat,  bahagia  maka  dari  itu  mereka  mengadakan  tradisi  rokatan yaitu  membuang  musibah  agar  kehidupan  kedepanya  akan  menjadi  lebih  baik.Tradisi  ini  membudaya  sampai  sekarang  dan  masyarakat  desa  Randuputih  ini  tidak termasuk  musyrik  atau  menyekutukan  Allah  karena  mereka  hanya  berharap semaksimal  mungkin  agar  terhindar  dari  musibahdengan  mengadakan  tradisi rokatan.Jika dikaji sejarahmanusia sejak Nabi Adam a.s hingga kini, maka nampak jelas bahwa betapa keadaan atau taraf  hidup suatu suku manusia, selalu terdapat pandangan  batin  atau  kepercayaan.  Keperecayaan   yang   dianut   oleh   bangsa primitif  yang  menganggap  bahwa  bukan  hanya  benda  alam  saja  yang  memiki kekuatan  ghaib  tetapi  bagian-bagian  dari  benda  itu  juga  memiliki  nilai  atau kekuatan ghaib.
Suku  bangsa  Jawa  sejak  masa  prasejarah  telah  memiliki  kepercayaan animisme  dan  dinamisme,  yaitu  percaya  adanya  roh  atau  jiwa  pada  benda, tumbuh-tumbuhan, dan juga hewan.Kepercayaan seperti itu adalah agama mereka pertama.Semua dianggap hidup dan mempunyai kekuatan ghaib atau memiliki roh yang paling berkuasa dan lebih kuat dari manusia.Keterangan diatas termasuk perbuatan musyrik karena telah menyekutukan Allah SWT dengan hal-hal lain yang mempunyai kekuatan dan mempercayainya. Begitu  juga  dengan  tradisi  rokatan di desa Randuputih kecamatan  Dringu kabupaten  Probolinggo   bilamana   seperti   halnyakepercayaan   animisme   dan dinamisme,  yang  menyembah  hal-hal  selain  Allah  SWT  yang  memberi  kekuatan, perlindungan,   keselamatan   dan   lain-lain,   maka   dianggap   musyrik   karena menyekutukan  Allah  SWT,  hal  ini  diharamkan  oleh  Allah  SWT.  

Sebagaimana ditegaskan dalamAl-Quran  Allah SWT berfirman”.
 ذَٰلِكَ هُدَى اللَّهِ يَهْدِي بِهِ مَنْ يَشَاءُ مِنْ عِبَادِهِ ۚ وَلَوْ أَشْرَكُوا لَحَبِطَ عَنْهُمْ مَا كَانُوا يَعْمَلُونَ
Artinya :
            “Itulah petunjuk Allah, yang dengannya Diamemberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya.Seandainya mereka mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah dari mereka amalan yang telah mereka kerjakan”.
Tetapi  apabila  upacara  tradisi  rokatan  tersebut  dilakukan  dengan  dasar melestarikan  kebudayaan  dan  adat  istiadat  yang  sudah  mentradisi  dan  dalam pelaksanaanya  tradisi  rokatan  tersebut  diisi  dengan  ajaran  agama  Islam  seperti yang  diajarkan   para    wali    yang    menghilangkan    hal-hal    yang    jelas-jelas bertentangan  dengan  ajaran  islam  dan  diganti  dengan  unsur-unsur  dari  ajaran Islam, maka tradisi rokatan ini tidak dikatakan musyrik.
Dalam pengamatan penulis sejauh ini alasan untuk  meneliti tradisi rokatan di Desa Randuputih kecamatan Dringu kabupaten Probolinggokarena letak daerah Desa Randuputih ini terbilang dekat perkotaan sehingga secara tidak langsung mengubah pola pikir masyarakat menjadi lebih mengarah kepada pemikiran modern, kehidupan sosialpun secara otomatis mengikuti trend kekotaan dan juga penulis meneliti tradisi rokatan ini karenabanyak terdapat nilai-nilai Islam, seperti halnya pada saat pelaksanaan tradisi rokatan anak terdapat doa-doa yang dipanjatkan tokoh agama yang berisikan syukur kepada  Allah SWT.Dari  uraian  di  atas  penulis  ingin  mencari  tahutinjauan  hukum  Islam terhadap  rokatan  anak  di  Desa  Randuputih  Kecamatan  Dringu  Dan  apakah  tradisi  rokatan  tersebut   termasuk  Al adah Al mukhakkamah atau bukan. Berdasarkan  uraian  di  atas,  penyusun tertarik  untuk  meneliti  lebih  dalam.
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Berdasarkan  dari  latarbelakang  di atas, maka  obyek yang penulis kaji adalah Masyarakat Desa Randuputih,Dringu, Probolinggo, karena dalam masyarakat tersebut terdapat masalah berupa akulturasi budaya Jawa dengan agama Islam.
Berangkat dari latar belakang di atas, maka masalah dapat di rumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pelaksanaan tradisi rokatan di Desa Randuputih Kecamatan Dringu Kabupaten Probolinggo ?
2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap pelakasanaan  tradisi rokatan anak di Desa Randuputih Kecamatan Dringu Kabupaten Probolinggo ?
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Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian adalah:
1. Untuk mengetahui pelaksanaan adat rokatan anak di Desa Randuputih Kecamatan Dringu Kabupaten Probolinggo.
2. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap pelaksanaan adat ruwatan anak di Desa Randuputih Kecamatan Dringu Kabupaten Probolinggo.
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Penelitian  ini  diharapkan   dapat   memberi   manfaat,baik   bagi   penulis maupun bagi pihak lainnya. Adapun manfaat penelitian ini adalah :
1.Manfaat teoritis.
a. Hasil penelitian ini di harapkan dapat digunakan sebagai salah satu bahanmasukan
b.Bagi  perkembangan  ilmu  hukum,  hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat berguna    dan    dapat    bermanfaat    untuk    memberikan    masukan    bagi perkembangan  ilmu  pengetahuan  di  bidang  Hukum  Islam  pada  umumnya dan  di  bidang  Tradisi  masyarakat  Islam-jawa  yang  berlaku  di  Indonesia pada khususnya.
2.Manfaat praktisa.
a.Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi khususnya pada masyarakat yang akan melaksanakan tradisi Ruwatan anak.
b.Bagi   perkembangan   masyarakat,   hasil   penelitian   ini   diharapkan   dapat memberikan  masukan  serta  sumbangsih  pemikiran  tentang   pelaksanaan.
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Jenis penelitian skripsi ini adalah lebih menekankan dan memusat pada penelitian lapangan yang menggunakan pendekatan kualitatif, karena peristiwa-peristiwa dan pesan-pesan dalam penelitian ini akan dimunculkan secara alami, wajar, dan apa adanya. Dengan demikian kondisi yang nyata, faktor penghambat, dan peluang tawaran solusi akan tampak dan jelas. Sedangkan apa bila ditinjau dari proses penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis, dimana penelitian lebih memfokuskan pada aspek proses dan makna hasil pengamatan. Oleh karena itu focus penelitian adalah pengamatan terhadap amaliah kejawen dalam pandangan Islam di Desa Randuputih. 
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[bookmark: _Toc12601287][bookmark: _Toc13128878][bookmark: _Toc13129735][bookmark: _Toc13140177][bookmark: _Toc16163475]Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan antropologi agama, karena yang menjadi titik studi Antropologi Agama adalah bukan kebenaran ideologis melainkan kenyataan yang nampak yang berlaku, yang empiris, atau juga bagaimana hubungan pikiran sikap dan perilaku manusia dalam hubungannya dengan ghaib, apakah itu disebut agama karena mengandung sebuah aturan-aturan dan ajaran-ajaran tentang cara hidup manusia yang baik, ataupun ia disebut religi, karena sifatnya yang hanya mengikuti pribadi manusia, hanya bersifat person.[footnoteRef:9] [9:  Prof. Dr. A.Muri Yusuf, M.Pd, Metode penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, (Jakarta, Prenada Media, 2014), hlm.338.] 



3.Kehadiaran  Penelitian
Dalam  penelitian  kualitatif  merupakan  suatu  kegiatan  yang  mutlak  dilakukan,  karena  penelitian  bertindak  sebagai  instrument  sekaligus  perencanaan,  pengumpulan  data,  penganalisis,  dan  pelapor  hasil  penelitian.  Dalam  hal  ini  peneliti  berperan  sebagai  pengamat  penuh,  sehingga  dalam  kegiatan  proses  peneliti  berperan  sebagai  pengamat  penuh,  sehingga  dalam  kegiatan  proses  peneliti  dapat  diketahu  statusnya  oleh  sebyek  dan  informan.  Informan  adalah  yang  dimanfaatkan  untuk  memberikan  informasi  tentang  situasi  dan  kondisi  latar  penelitian.
Dalam  penelitian  ini,  peneliti  bertindak  sebagai  instrument  sekaligus  pengumpul  data. Instrument selain  manusia  yang  digunakan  sebagai  pendukung  tugas  peneliti  adalah  daftar  pertanyaan  yang  akan  digunakan  lapangan.  Sehubungan  dengan  data  yang  akan  dikumpulkan  adalah  data  kualitatif.
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Lokasi  penelitian  ini  dilakukan  di  Desa  Randuputih  Kecamatan  Dringu  Kabupaten  Probolinggo.Apabila  di  lihat  dari  kondisi  geografisnya,  Desa  Randuputih  merupakan  salah  satu desa  yang  berada  di  wilayah  Kecamatan  Dringu  Kabupaten  Probolinggo,
`	Adapun  batas-batas  Desa  Randuputih  Kecamatan  Dringu  Kabupaten  Probolinggo adalah  sebagai  berikut :
1. Sebelah  barat  berbatasan  dengan  Desa  Kalisalam  Dringu
2. Sebelah  timur  berbatasan  dengan  Desa  Tamansari  Dringu
3. Sebelah  selatan  berbatasan  dengan  Desa  Tamansari  Dringu
4. Sebelah  utara  Laut/Selat  Jawa
Desa  Randuputih  sangat  strategis  sebagai  lahan  pertanian  atau  perikanan,  dalam  masalah  pertanian  Desa  Randuputih  menjadi  salah  satu Desa  penyumbang  bawang  terbesar di  Kabupaten  Probolinggo  dan  juga  pendongkrak  ekonomi  masyarakat  yaitu  nelayan, karena  uatara  Desa  Randuputih  merupakan  laut.
[bookmark: _Toc12601289][bookmark: _Toc13128880][bookmark: _Toc13129737][bookmark: _Toc13140179][bookmark: _Toc16163477]5. Sumber  Data

Data dalam penelitian ini menggunakan dua sumber, yaitu:
a.Sumber data primer
Sumber data primer diperoleh secara langsung oleh peneliti tanpa adanya perantara.Data diperoleh melalui wawancara dan pengamatan langsung dilapangan.Data atau informasi juga diperoleh melalui pertanyaan tertulis dengan menggunakan koesioner lisan danwawancara.Sumber primer dari peneliti ini adalah masyarakat Randuputih yang mengetahui ritual.
b.   Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber tidak langsung yang mampu memberikan tambahan serta penguatan terhadap data penelitian.Sumber data sekunder diperoleh melalui dokumentasi, studi kepustakaan dengan bantuan media cetak dan media elektronik. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan buku-buku, junal, surat kabar, dan catatan lapangan sebagai sumber data sekunder.
[bookmark: _Toc12601290][bookmark: _Toc13128881][bookmark: _Toc13129738][bookmark: _Toc13140180][bookmark: _Toc16163478]6. Prosedur Pengumpulan Data

Data  global  yang  diperlukan  dalam  penelitian  ini  antara  lain  sebagai  berikut :
1. Observasi
Observasi  merupakan  suatu  metode  pengumpulan  data  lapangan,  yang  biasa  diartikan sebagai  cara  meninjau  secara  cermat  dan  mengamati  secara  saksama  akan  suatu  gejala yang  terjadi  di  ruang  lingkup  penelitian[footnoteRef:10].  Dengan observasi  diharapkan  akan  memperoleh data  yang  lebih  akurat  dan  asli,  sehingga  fakta  yang  sesungguhnya  dapat  diungkap  secara cermat  dan  lengkap.[footnoteRef:11] [10:  Strisno Hadi, Methodology Reseach, jilid 2, (Yogyakarta, Andi,2000), hlm.136]  [11: Farouk Muhammad, H. Djali, Methodoly Penelitian Sosial, (Jakarta, Bunga Rampai), hlm. 105] 

2. Interview (Wawancara)
Interview  merupakan  salah  satu  teknik  yang  dilakukan  peneliti  dalam  meneliti  dan  mengumpulkan  data  dengan  cara  tanya  jawab  sepihak  yang  dikerjakan  dengan  sistematis  dan  pertanyaan  yang  diajukan  berlandaskan  kepada  tujuan  penelitian.  Pertanyaan  yang diajukan  pun  harus  terstruktur  dengan  rapi  agar  info  yang  didapat  lebih  akurat  dan  bisa  dipertanggung  jawabkan.  Dalam  pengumpulan  data  melalui  wawancara,  peneliti  mengajukan  pertanyaan-pertanyaan  dalam  wawancara  ini  kesetiap  tokoh  masyarakat  yang ada  di  Desa  Randuputih,  semua  narasumber  dan  pertanyaan  terkait  beserta  jawabannya  terlampir  diakhir  penulisan  skripsi.Fungsi interview pada dasarnya dapat digolongkan ke dalam tiga golongan besar: 1. Sebagai metode primer, 2. Sebagai metode pelengkap, 3. Sebagai kriterium[footnoteRef:12]. Peneliti akan memberikan pertanyaan searahmengenai “agama Islam, budaya Jawa dan perilaku spiritual masyarakat” di Desa  Randuputih,  Kecamatan  Dringu,  Kabupaten  Probolinggo. [12:  Sutrisno Hadi, Methodology Reseach, Jilid 2, (Yogyakarta, Andi, 2000), hlm.193] 

3. Studi Dokumentasi
Dalam pengumpulan data ini, peneliti menggunakan metode dokumentasi untuk melengkapi sumber -sumber yang ada, seperti buku buku literatur dan dokumen-dokumen, majalah, jurnal, dan lain -lain yang masih ada kaitannya dengan permasalahan sertapembahasan yang dibahas. Dalam mengumpulkan data menggunakan metode ini.
[bookmark: _Toc12601291][bookmark: _Toc13128882][bookmark: _Toc13129739][bookmark: _Toc13140181][bookmark: _Toc16163479]7. Analisis Data

Setelah data yang diperlukan terkumpul, selanjutnya di analisis menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu menggambarkan peristiwa proses rokatan anak yang kemudian dianalisis dengan ketentuan Hukum Islam.
[bookmark: _Toc12601292][bookmark: _Toc13128883][bookmark: _Toc13129740][bookmark: _Toc13140182][bookmark: _Toc16163480]8.Pengecekan Keabsahan Temuan

            Temuan supaya diperoleh temuan yang dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya,  maka hasil peneliti perlu diuji keabsahannya. Untuk peneliti ini pengecekan keabsahan temuan dilakukan dengan diuji krebilitas dan uji audibilitas.  Uji krebidilat dilakukan dengan teknik trigulasi, yang di maksud trigulasi  adalah tekhnik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan suatu yang lain. Dalam hal ini trigulasi digunakan peneliti adalah trigulasi sumber, Trigulasi Metode dan Trigulasi Teori.
1. Trigulasi dengan sumber berarti membandingkan temuan yang diperoleh melalui teknik pengumpulan data yang lain.
2. Trigulasi dengan menggunakan metode berarti membandingkan informasi dan temuan yang diperoleh dengan menggunakan wawancara dengan membandingkan data-data yang sama.
3. Trigulasi Teori berarti membandingkan temuan-temuan yang diperoleh dengan teori-teori yang sudah ada.
[bookmark: _Toc12601293][bookmark: _Toc13128884][bookmark: _Toc13129741][bookmark: _Toc13140183][bookmark: _Toc16163481]9. Tahapan-tahapan Penelitian

Ada beberapa tahap yang dilalui penelitian dalam mengadakan penelitian ini.  Secara sistematik tahap tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan merupakan langkah awal dari penelitian.Dimana penelitian mengidentifikasi permasalah penelitian. Tahap persiapan dilakukan dengan beberapa kegiatan antara lain : Konsultasi permasalahan penelitian kepada pembimbing. Studi pendahuluan melalui pengamatan lapangan, menyusun proposal, seminar proposal. Setelah melalui proses pengembangan dan pematangan, maka peneliti menyusun proposal dan selanjutnya mengurus perijinan kepada pemimpin fakultas diantaranya adalah Dekan Fakultas Perbandingan Mazhab, dan kepada kepala Desa Randuputih Kecamatan Dringu Kabupaten Probolinggo.
a.  Tahap Pelaksanaan Penelitian.
Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan cara terjun langsung kelapangan untuk mengumpulkan data melalui observasi. Analisa dokumen dan wawancar di Desa Randuputih Kecamatan Dringu Kabupaten Probolinggo.
b.  Tahap Pelaporan Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini merupakan dari perkuliahan jenjang Strata 1 Institut Ilmu Zainul Hasan Genggong, dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir atau Skripsi perkuliahan. Selama penyusun laporan, sebagaimana lazimnya dalam proses penyusun skripsi, dilakukan konsultasi dengan para pembimbing yang bertindak sebagai auditor. Hasil penelitian ini dilaporkan dalam bentuk skripsi yang harus dipertahankan dihadapan para pengurus.

[bookmark: _Toc12601294][bookmark: _Toc13128885][bookmark: _Toc13129742][bookmark: _Toc13140184][bookmark: _Toc16163482]F. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan dan mendapatkan gambaran yang jelas mengenai isi serta pembahasan skripsi ini, maka penulis menyusun susunan kerangka sistematissebagai berikut:

Bab pertama adalah pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab kedua membahas mengenai landasan teori tentang budaya dan hukum islam, meliputi pengertian budaya, pengertian budaya menurut para sejarawan, tradisi menurut Fiqh. Lalu di bab kedua ini juga membahas mengenai bentuk tradisi dan budaya masyarakat, yang meliputi budaya dan tradisi rokatan di Desa  Randuputih
Bab ketiga ini membahas mengenai perilaku spiritual masyarakat, dalam bab ini terbagi menjadi tiga sub pokok pembahasan yaitu sub pertama membahas mengenai kondisi geografis dan demografis Desa Randuputih, Kecamatan Dringu, Kabupaten Probolinggo, sub kedua membahas tentang kondisi keagamaan dan kondisi kebudayaan masyarakat di Desa Randuputih, dan sub bab yang terakhir yaitu membahas mengenai tingkah laku masyarakat dalam keseharian dan perilaku spiritual masyarakat Desa Randuputih.
Bab keempat menjelaskan mengenai beberapa sub di antaranya sub pertama yaitu tentang pengaruh elit agama dan tokoh msyarakat dalam adat istiadat masyarakat, sub kedua berupa pandangan ulama dan tokoh masyarakat tentang budaya Jawa dan agama Islam, sub ketiga yaitu membahas tentang relasi agama Islam dengan perilaku masyarakat di Desa Randuputih. Sub yang terakhir adalah akulturasi budaya Jawa dengan agama Islam dan pengaruhnya terhadap perilaku masyarakat Dusun Randuputih.
[bookmark: _Toc12601295]Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh pokok pembahasan yang dibahas dalam skripsi ini serta saran saran yang ada relevansinya dengan permasalahan yang dibahas
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Kebudayaan  dapat  diartikan  sebagai  hal-hal  yang  bersangkutan  dengan budi   dan   akal.   Selain   itu,   ada   pendirian   lain   mengenai   asal kata   dari “kebudayaan”,  yaitu  bahwa  kata  tersebut  adalah  suatu  perkembangan  dari majemuk budi-daya, yang mempunyai arti yaitu daya dari budi, kekuatan dari akal.[footnoteRef:13] [13: Koentjaraningrat, Kebudayaan,  Mentalitas  dan  Pembangunan, (Jakarta:  Gramedia Pustaka Utama, 2004), hlm.9] 

Kata kebudayaan berasal dari kata budh, budhi, budhaya dalam bahasa Sanskerta  yang  berarti  akal,  sehingga  kebudayaan  dapat  diartikan  sebagai hasil  pemikiran  atau  akal  manusia.  Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa kebudayaan  yang  berasal  dari  kata  budi  dan  daya.  Budi  adalah  akal  yang merupakan  suatu unsur rohani dalam  kebudayaan,   sedangkan  daya mempunyai  arti perbuatan atau ikhtiar sebagai unsure jasmani,  sehingga kebudayaan diartikan sebagai hasil dari akal dan ikhtiar manusia.Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh  sebuah  kelompok  orang  dan  diwariskan  oleh  generasike  generasi. Budaya  terbentuk  dari  banyak  unsur  yang  rumit  termasuk  sistem  agama  dan politik,  adat  istiadat,  bahasa,  perkakas,  pakaian,  bangunan  dan  karya  seni.Budaya adalahsuatu  pola  hidup  menyeluruh.  Budaya  bersifat  kompleks, abstrak dan luas[footnoteRef:14]. Koentjaraningrat   membagi   kebudayaan   menjadi   tiga   wujud, antara lain: [14: Sarinah, Ilmu Sosial Budaya Dasar, (Yogyakarta: Budi Utama, 2016), hlm.11] 

1.Sebagai  suatau  kompleks  dan  ide-ide,  gagasan,  nilai-nilai,  norma-norma, peraturan dan sebgainya.
2.Sebagai   suatu   kompleks  aktivitas  serta  tindakan   berpola  dari manusia dalam masyarakat.
3.Sebagai benda-benda hasil karya manusia.[footnoteRef:15] [15:  Ibid,13] 

Definisi  sederhana  dari  budaya   adalah  satu  pola   yang  merupakan kesatuan  dari  pengetahuan,  kepercayaan,  serta  kebiasaan  yang  tergantungkepada  kemampuan  manusia  untuk  belajar  dan  menyebarkankan  ke  generasi selanjutnya.   Budaya   juga   dapat   diartikan   sebagai   suatu   kebiasaan   dari kepercayaan,  tatanan  sosial,  dan  kebiasaan  dari  kelompok  ras,  kelompok kepercayaan atau kelompok sosial.
Berikut  pengertian  budaya  atau  kebudayaan  menurut  beberapa  ahli, antara lain : 
Raymond  Williams menyebutkan bahwa definisi budaya terbagi dalam tiga macam, yaitu : 
Pertama, budaya  merupakan  proses  umum  berbagai  perkembangan yang mengacu   pada   intelektualitas(pola   pikir),   nilai-nilai   estetis   dan religiusitas.[footnoteRef:16] [16: Hatib Abdul Kadir Olong, Tato, (Yogyakarta: LkiS, 2006), t.h] 

Kedua, budaya  adalah  pandangan  hidup  tertentu  dari  suatu masyarakat atau kelompok dengan periode tertentu yang selalu berkembang dan berbeda.
Ketiga, budaya   mengungkapkan   berbagai   teks   dan   tindakan   yang memiliki fungsi menunjukkan dan menandakan.[footnoteRef:17]Koentjoroningrat (1996) berpendapat bahwa budaya merupakan sebagai “keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan belajar”[footnoteRef:18]Menurut  Koentjoroningrat,  sistem  nilai  budaya  terdiri  dari  beberapa konsep yang hidup dalam pikiran dari sebagian besar warga masyarakat. Olehkarena  itu,  suatu  sistem  nilai  budaya  biasanya   berfungsi  sebagai  suatu pedoman tertinggi bagi kelakuan manusia.[footnoteRef:19] [17:  Ibid t.h]  [18: Aan   Rukmana   dkk, Penyerbukan   Silang   Antarbudaya, (Jakarta:   Elex   Media Kompotindo, Yayasan Nabil, Anggota IKAPI, 2015), t.h]  [19: Sarinah, Ilmu Sosial Budaya Dasar, (Yogyakarta: Budi Utama, 2016), hlm.15] 

Pendapat  dari  dua  antropolog  yaitu  Kroeber  dan  Kluchhohn  lebih  dari 50 tahun lalu berupaya untuk memetakan kebinekaan pengertian budaya. Ada enam pemahaman pokok mengenai budaya, antara lain:
Pertama, definisi   deskriptif:   dalam   definisi   deskriptif   ini   lebih cenderung  melihat  budaya  sebagai  totalitas  komprehensif  yang  menyusun keseluruhan   hidup   sosial,   selain   itu   juga   menunjukkan   sejumlah   ranah (bidang kajian) yang membentuk budaya.
Kedua, definisi   historis:   untuk   definisi   historis   cenderung   melihat budaya  sebagai  suatu  warisan  yang  dialih-turunkan  dari  generasi  satu  ke generasi yang berikutnya.
Ketiga, definisi  normatif:  dalam  definisi  ini  bisa  diambil  dua  bentuk. Yang pertama adalah, bahwa budaya merupakan suatu aturan atau jalan hidup yang  membentuk  pola-pola  perilaku  dan  tindakan  yang  konkret.  Sedangkan yang  kedua  adalah,  menekankan  peran  gugus  nilai  tanpa  mengacu  pada perilaku.
Keempat, definisi   psikologis:   dalam   definisi   ini   lebih   cenderung memberi tekanan pada peran budaya sebagai piranti pemecahan masalah yang membuat   orang   bisa   berkomunikasi,   belajar   atau   memenuhi   kebutuhan material maupun emosionalnya.
Kelima, definisi  struktural:  definisi  ini  menunjuk  pada  hubungan  atau keterkaitan antara aspek-aspek yang terpisah dari budaya sekaligus menyoroti fakta  bahwa  budaya  merupakan  abstraksi  yang  berbeda  yang  berbeda  dari perilaku konkret.
Keenam, definisi   genetis:  definisi   budaya   yang   melihat   asal   usul bagaimana  budaya  itu  bisa  eksis  atau  tetap  bertahan.  Dalam  definisi  genetis ini  lebih  cenderung  melihat  budaya  lahir  dari  interaksi  antar  manusia  dan tetap bisa bertahan karena ditransmisikan dari satu generasi ke generasi yang lainnya.[footnoteRef:20]Kebudayaan memiliki variasi sebagai hasil pengalaman dan interpretasi yang  beragam  manusia  atau  individu  yang  menjadi  anggota  masyarakat. Seperti  yang  dikatakan  oleh  Geertz,  bahwa  manusia  adalah  makhluk  yang memiliki kemampuan untuk memodifikasi perilakunya di tempat-tempat yang berbeda  sehingga  apa  yang  terlihat  belum  tentu  merupakan  dirinya  yang sebenarnya.[footnoteRef:21]Kebudayaan  dalam  pandangan  Geertz  adalah  sebuah  dokumen yang   bergerak,   mempunyai   sifat   yang   publik,   meskipun   bersifat   ide   / ideational  tetapi  ia  tidak  sekedar  tersimpan  di  kepala  seseorang,  meskipun tidak bersifat fisik, kebudayaan bukanlah entitas yang gaib.[footnoteRef:22] [20: Mudji  Sutrisno,  Hendar  Putranto, Teori-Teori  Kebudayaan, (Yogyakarta:  Kanisius, 2005),hlm. 9]  [21: Kurnia  Novianti, Harmoni,  Jurnal  Multikultural  &  Multireligius,  Vol  12,  No.2,  (Mei-Agustus 2013),hlm. 9]  [22:  Ibid,10] 

Dalam  pemikiran  Geertz  menempatkan  kebudayaan  sebagai  sebuah konsep  yang  berdampak  pada  konsep  tentang  manusia.  Ia  memberikan  tiga catatan  penting  antara  lain: 
pertama,  membuang  pandangan  berturut-turutmengenai  hubungan  antara  evolusi  fisik  dan  perkembangan  kebudayaan untuk  mendukung  pandangan  yang  tumpang  tindih  atau  interaktif. 
Kedua, penemuan  bahwa  perkembangan  biologis  yang  besar  hingga  menghasilkan manusia modern lepas dari nenek moyangnya berada pada sistem saraf pusat pada  otak  manusia. 
 Ketiga,  kenyataannya  manusia  dalam  istilah  secara  fisik adalah makhluk yang masih belum lengkap (an unfinished) sehingga manusia harus terus belajar untuk bisa memfungsikan segalanya.[footnoteRef:23] [23:  Ibid,11] 

Menurut Linton “tradisi adalah keseluruhan dari pengetahuan, sikap, pola perilakuyang  merupakan  kebiasaan  yang  dimiliki  dan  diwariskan  oleh  anggota  suatumasyarakat”  (Linton  dalam  Roger  M.  Keesing,  1999:  68).Senada  dengan  yangdiungkapkan  oleh  Soerjono  Soekanto  bahwa“Tradisi  merupakan  perbuatan  yangdilakukan berulang-ulang di dalam bentuk yang sama”(Soerjono Soekanto, 1987:13).Jadi  bisa  disimpulkan  bahwa  tradisi  adalah  keseluruhan  pengetahuan,  sikap,pola   perilaku   yang   dilakukan   secara   berulangdan   diturunkan   ke   generasimasyarakat   selanjutnyadalam   bentuk   yang   sama. Rokat desamenurut   H.Karkono Kamajayaadalah:Kata  ngrokat  berasal  dari  kata rokat artinya  :  bebas,  lepas.  Kata  ngrokat atau  rokat  artinya  :  membebaskan,  melepaskan.  Dalam  tradisi  lama  atau kuno  yang  dirokat  adalah  makluk  yang  hidup  mulia  atau  bahagia,  tetapikemudian  berubah  menjadi hina dan sengsara(H.Karkono Kamajaya  dkk,1992:10).Pembebasan yang dimaksud diatas dijelaskan kembali olehH. Karkono Kamajayayaitu“Dalam   beberapa   cerita,   yang   dibebaskan   yaitu:   kesengsaraan   akibatkutukan  Dewa,  noda,  kepapaan,  dosa  karena  kejahatan  dan  lain  sebagainya”(H.Karkono Kamajaya dkk, 1992: 10).
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B. Rokatan menurut Fiqh
[bookmark: _Toc12601299][bookmark: _Toc13128889][bookmark: _Toc13129747][bookmark: _Toc13140189][bookmark: _Toc16163487]1.Adat Istiadat (Al-‘urf)
[bookmark: _Toc16163488]Secara etimologi „Urfالعرفberarti “yang baik”. Para ulama ushul fiqh membedakan antara adat dengan „urf dalam membahas kedudukannya sebagai  salah  satu  dalil  untuk  menetapkan  hukum  syara’.„Urf  menurut ulama ushul fiqh Mushtafa Ahmad al-Zarqa dalam buku Haroen (1996:138) adalah:ٍَ
عاَ دَةُ جُمْهُوْرِ قَوْمٍ فِئ قَوْلٍا اَوْ فِعْلٍ
Artinya :
            “Kebiasaan mayoritas kaum, baik dalam perkataan atau perbuatan”
Beliau mengatakan bahwa „urf merupakan bagian dari adat, karena adat  lebih  umum  dari  „urf.  Suatu  „urf,  menurutnya  harus  berlaku  pada kebanyakan  orang  di  daerah  tertentu,  bukan  pada  pribadi  atau  kelompok tertentu dan „urf bukanlah kebiasaan alami sebagaimana yang berlaku dalam kebanyakan  adat,  tetapi  muncul  dari  suatu  pemikiran  dan  pengalaman, seperti   kebiasaan   mayoritas   masyarakat   pada   daerah   tertentu    yang menetapkan bahwa harus diadakannya  rokatan mandi kembang pada   anak   tunggal atau anak ganjil di Randuputih.   Macam-macam  „urf  menurut pemaparan  Ahmad  Fahmi  Abu  Sunnah  dalam  buku  Haroen  (1996:139) dibagi menjadi tiga macam: 
1. Dari segi obyeknya
a. Al-„urf  al-lafzhiالعرفَاللفظ adalah kebiasaan  masyarakat  dalam mempergunakan  lafal  atau  ungkapan  tertentu  dalam mengungkapkan sesuatu,  sehingga  makna  ungkapan  itulah  yang  dipahami  dan  terlintas dalam  pikiran  masyarakat.  Misalnya,  ungkapan  “daging”  mencakup seluruh daging yang ada.
b. Al-„urf  al-„amaliالعرفَالعمليadalah  kebiasaan  masyarakat  yang berkaitan  dengan  perbuatan  biasa  atau  muamalah  keperdataan.  Yang dimaksud “perbuatan biasa” adalah perbuatan masyarakat dalam masalah kehidupan  mereka  yang  tidak  terkait  dengan  kepentingan  orang  lain. Seperti  kebiasaan  masyarakat  dalam  memakai  pakaian  tertentu  dalam acara-acara khusus.
2. Dari segi cakupannya urf terbagi dua
a. Al-„urf  al-„amالعرفَالعام  adalah  kebiasaan  tertentu  yang  berlaku secara luas di seluruh masyarakat dan di seluruh daerah.
b. Al-„urf al-khashالعرفَاخاصadalah kebiasaan yang berlaku di daerah dan masyarakat  tertentu.  „Urf  al-khash  seperti  ini  menurut  Mushthafa Ahmad  al-Zarqa‟ tidak terhitung jumlahnya dan senantiasa berkembang sesuai dengan perubahan situasi dan kondisi masyarakat.
3. Dari segi keabsahannya dari pandangan syara’
a. Al-„urf al-shahihالعرفَالصحيحadalah  kebiasaan  yang  berlaku  di tengah-tengah masyarakat yang tidak bertentangan dengan nash(ayat atau hadis), tidak menghilangkan kemaslahatan mereka, tidak pula membawa mudarat kepada mereka.
 b. Al-„urf  al-fasid العرفَالفاسدadalah  kebiasaan  yang  bertentangan dengan dalil-dalil syara’ dan kaidah-kaidah dasar yang ada dalam syara’. Dari  berbagai  kasus  „urf  yang  dijumpai  para  ulama  ushul  fiqh merumuskan  kaidah-kaidah fiqh yang berkaitan dengan „urf, diantaranya yang paling mendasar.
1.العَا دَّةُ مُحَكَّمَةُ
Artinya :
            “Adantkebiasaanitubisa menjadihukum”
لَا يُنْكَرُ تَغَىُّرُ الْاَ حْكَامِ بِتَغَيُّرِ الاَزْمِنَتِ وَالْاَمْكِنَةِ.2
Artinya :
“Tidak diingkari perubahan hukum disebabkan perubahan zaman dan tempat.”
3.ََالَمِعْرُوْفُ عُرْفًا كَا لْمَشْرُوْطِ شَرْ طًا
Artinya :
             “Yang baik itu menjadi „urf, sebagaimana yang disyaratkan itu menjadi syarat”
الشَا بِتُ بِلْعُرْ فِ كَا لشَّا بِتِ باِ لنَّصِ .4
Artinya :
             “Yan ditetapkan melalui „urf sama dengan yang ditetapkanmelaluinash
(ayat atau hadis)
[bookmark: _Toc12601300][bookmark: _Toc13128890][bookmark: _Toc13129748][bookmark: _Toc13140190][bookmark: _Toc16163489]2. Syarat-syarat ‘Urf„

Urf dapat  dijadikan  sebagai  salah  satu  dalil  dalam  menetapkan  hukum syara’ apabila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
1. ‘Urf itu baik  yang bersifat khusus dan umum maupun  yang bersifat perbuatan  dan  ucapan  berlaku  secara  umum.  Artinya,  „urf  ituberlaku dalam  mayoritas  kasus  yang  terjadi  di  tengah-tengah  masyarakat  dan keberlakuannya dianut oleh mayoritas masyarakat tersebut.
2. ‘Urf  itu  telah  memasyarakat  ketika  persoalan  yang  akan  ditetapkan   hukumnya itu muncul. Artinya, „urf yang akan dijadikan sandaran hukum itu lebih dahulu ada, sebelum kasus yang akan ditetapkan hukumnya.
3. ‘Urf itu tidak bertentangan dengan yang diungkapkan secara jelas dalam suatu  transaksi.  Artinya  dalam  suatu  transaksi  apabila  kedua  belah  pihak telah menentukan secarajelas hal-hal yang harus dilakukan.
4. ‘Urf itu tidak bertentangan dengan nash, sehingga menyebabkan hukum yang dikandung nash itu tidak bisa diterapkan. ‘urf seperti ini tidak bisa dijadikan dalil syara’, karena kehujjahan ‘urf bisa diterima apabila tidak ada nash yang mengandung hukum permasalahan yang di hadapi
[bookmark: _Toc12601301][bookmark: _Toc13128891][bookmark: _Toc13129749][bookmark: _Toc13140191][bookmark: _Toc16163490]C. Rokatan  merupakan bagiandari Tafa’ul

Tafa’ul  adalah  mengharapkan  kebaikan  dari  suatu tindakan  dan lawan  dari  Tafa’ul  adalah  Tafaum  yang  artinya  pesimis,  dan  Tafaum dilarang dalamIslam. Tafa’ul telah dijelaskan dalam hadis Nabi  SAW. Dalam sebuah hadis Rasululullah saw bersabda:
لَا عَدْ وَ ى وَلَاطِيرَةَ وَيَعْجِبُنِي الْفَالُ . قَالُوا : وَمَاالْفَالُ ؟ قَالَا : كَلِمَةِ طَّيبَةُ
Artinya :
“Tiada  jangkitan  penyakit  (tanpa  kehendak  Allah)  dan  tidak  ada kesialan  sesuatu,  akan  tetapi  aku  menyukai  al-fal”.Para  sahabat  bertanya: “Apa itu al-Fal, ya Rasulullah?” Baginda menjawab: Kalimah/ucapan yang baik”.[footnoteRef:24] [24:  (HR. Bukhori-Muslim)] 


Al-Fa‟l menurut ulama bermaksud seseorang mendengar atau terdengar suatu  ucapan  yang  baik.  Contohnya ada  seorang  yang  sakit,  lalu  kawannya datang dan menziarahinya.  Ketika hendak masuk, kawan itu berkata:  “Ya Salim  (yang  bermaksud:  “Wahai  orang  yang  sehat/selamat”).  Dengan panggilan  itu  ia  menaruh  keyakinan  dalam  hatinya  bahwa  ia  akan  sehat  atau selamat. Menaruh  keyakinan  atau  harapan  seperti  ini  disebut  al-Fal atau at-Tafa’ul.
Rasulullah membenarkan al-Fal atau at-Tafa’ul karena ia berprasangka baik  (husnudzan)  kepada  Allah  atau  menaruh  harapan  kepadaNya,  dimana setiap  mukmin  diperintahkan  supaya  senantiasa  berprasangka  baik  kepada Allah setiap saat.Contoh hadis Nabi tentang Tafa’ul yaituHadis riwayat Abu Qatadah:ia  berkataAku  pernah  mendengar  Rasulullah  bersabda:  Mimpi  baik (rukyah) itu datangnyadari Allah dan mimpi buruk (hilm) datang dari setan. Maka   apabila   salah   seorang   di   antara   kalian   bermimpi   yang   tidak menyenangkan hendaklah dia meludah ke samping kiri sebanyak tiga kali dan memohon  perlindungan  kepada  Allah  dari  kejahatannya  sehingga  mimpi  itu tidak  akan  membahayakannya.[footnoteRef:25]dan  harapannya setan yang mengganggunya pergi.Sama  hal  nya  dengan  rokatan,  orang-orang  yang  melakukan  rokatan mengharap  kebaikan  dari  tindakan  itu  dengan  meminta  kepada  Allah. Seperti    dengan   mandi kembang tujuh rupa,  mengharap  yang  baik  untuk  masa yang akan datang. Namun jika beranggapan dengan niat ngrokat mandi kembang tujuh rupaakan  membuang bala’ bencana  atau  sial  maka  termasuk  musyrik. contohnya  bala  hilang  dan  tersingkir  dari  si  anak.   Sial  ataupun  beruntung itu  datangnya  hanya  dari  Allah  Ta’ala,  maka  mestinya  meminta  hanya kepada Allah, bukan kepada selain-Nya.  [25: (Shahih  Muslim  No.4195)] 

Dalam  Mashlahah  Mursalah,  yaitu  kebaikan  (mashlahah)  yang  tidak disinggung-singgung syara’, untuk mengerjakannya atau meninggalkannya. Sedang   kalau   dikerjakan   akan   membawa   manfaat   atau   menghindari keburukan.  Dalam  prakteknya  mashlahah  tidak  banyak  berbeda dengan istihsan.  Perbedaannya,  istihsan  ialah  mengecualikan  suatu  hukum    dari peraturan  umum  yang  ditetapkan  qiyas,  sedang  mashlahah  murshalah  tidak ada penyimpangan dari qiyas. 
Syarat-syarat mashlahah mursalah:
1. hanya berlaku dalam masalah muamalat
2. tidak berlawanan dengan maksud syar’iat atau salah satu dalilnya yang sudah dikenal.
3.  mashlahah  adalah  karena  kepentingan  yang  nyata  dan  diperlukan  oleh masyarakat[footnoteRef:26] [26:  Hanafie,1993. Ushul Fiqh 1 ( Jakarta: Logos) hlm.144] 

Mashlahah yang terdapat dalm ruwatan diantaranya seperti:
1.  menguatkan tali Silaturahmi
Pada  saat  hari  pelaksanaaan  rokatan  mandi kembang masyarakat  berkumpul di rumah warga yang akan dirokatuntuk   menghadiri  acara  rokatandan dijadikan sebagai ajang silaturrahmi antar masyarakat. Sebagaimana dijelaskan dalam hadis berikut:
الرَّحِمُ مُعَلَّقَةٌ بِالْعَرْشِ تَقُولُ مَنْ وَصَلَنِي وَصَلَهُ اللَّهُ وَمَنْ قَطَعَنِي قَطَعَهُ اللَّهُ
Artinya :
“Siapa yang ingin diluaskan rezekinya dan dilanjutkan umurnya maka hendaknya   menyambung   hubungan   keluarga[footnoteRef:27](silaturrahmi)”. [27:  (HR. Bukhori-Muslim)] 

2. Membaca Sholawat
Sholawat  yang  berarti  memuji  mengagungkan  Rosullullah,  dan membuat   wasilah   dengan   membaca   sholawat.   Barang   siapa   yang membaca  sholawat  untuk  nabi,  maka  akan  menjadi  cahaya  nanti  di  hari akhir
.3. Bersedekah
Sedekah/Sodakohuntuk  keselamatan,  yang  artinya secara  langsung bermakna keberuntungan bagi orang-orang yang diundang, karena ketika masyarakat datang mendapatkan rezeki bisa makan bersama. Sedekah ini berasal   dari   orang-orang   yang   akan   melakukan   ruwatan   kemudian disedekahkankepada masyarakat yang datang.
اِنَّ الصَّدَ قَةَ لَتُطْقِى ءُغَظَبَ الرَّبِّ وَتَدْ فَعُ مِيْةَ السُّوْءِ . قَالَ هَذَا حَدِيْثٌ غَرِيْبٌمِن ْهَذَا الْوَجْهِ
Artinya: 




          “Sungguh shadaqah itu dapat menghilangkan amarah Tuhan dan dapat menolak (cara) mati yang buruk.”

4. Membaca doa-doa
Doa-doa  yang  disebutmerupakan  doa-doa    yang  ditujukan  untuk memanjatkan doa kepada Allah.ََّ 
بِسْمِ الله ِتَوَكَّلْتُ عَلىَ اللهِ , اَللَّهُمَّ اِنِّ اَعُوْذُبِكَ اَنْ اَضِلَّاَوْاُضَلِّ اَوْاَزِلَّ اَوْاُزَلِّ اَوْاَظِمَّ اَوْاُظَم ِّاَوْيُجْهَلَ عَلَيَّ
Artinya :
               “menyebut nama Allah saya bertawakkal kepada Allah. Ya Allah, sesungguhnya   saya   berlindung   diri   kepadaMu   dari   sesuatu   yang menyesatkan,  dari  suatu  yang  menggelincirkan  atau  digelincirkan  dari suatu   yang   menganiaya   atau   teraniaya,   atau   dari   sesuatu   yang membodohkan atau diperbodohkan”[footnoteRef:28] [28: (HR Abu Dawud dan At Tirmidzi)Dalam kitab Fiqhul Akbar karangan Imam Abu Hanifah] 


 Imam Abu Hanifah menjelaskan
            “Kita tidak menghukumi kafir orang yang melakukan dosa, meskipun dosa besar, Kecuali ia menghalalkan dosa. Apabila orang berkata kafir kepada saudaranya, wahai kafir, maka status tersebut akan kembali kepada keduanya jika terbukti salah satunya kafir.
            Selain  didalam  Fiqhhul  Akbar,  didalam  kitab  Riadlus  Shalihin  juga menjelaskan  haramnya  berkata  kepada  orang  muslim:  Hai  orang  kafir. Sebagai berik
             Dari  Abu  Dzarr  ra.  Bahwasanya  ia  mendengar  Rasullullah  saw bersabda “Barang siapa yang memanggil orang lain dengan sebutan kafir (musuh  allah)  “padahal  orang  yang  dipanggilnya  itu  tidak  demikian kenyataannya    maka  hal  itu,  akan  kembali  kepada  seseorang   yang mengucapkannya sendiri(HR Bukhari dan Muslim).
Metode Istinbath yang digunakan Abu Hanifah:“Saya  berpegang  pada  kitab  Allah,  jika  tidak  saya mengambil  sunah rasulullah  SAW,  jika  tidak  aku  dapati  juga  dikitab  Allah  dan  sunnah rasulnya,  saya  mengambil  pendapat  sahabat  yang  aku  kehendaki  dan meninggalkan pendapat yang tidak aku kehendaki pula”.Abu    hanifah    dalam    berijtihad    menetapkan    suatu    hukum berpegang kepada beberapa dalil syara’  yaitu alqur’an, sunnah, ijma’, sahabat, qiyas, istihsan dan „Urf.
Syirikadalah itikad ataupun perbuatan yang menyamakan sesuatu selain  Allah  dan  disandarkan  pada  Allah  dalam  hal rububiyyahdan uluhiyyah.  Umumnya,  menyekutukan  dalam  Uluhiyyah  Allah  yaitu  hal-hal yang merupakan kekhususan bagi Allah, seperti berdo'a kepada selain Allah,  atau  memalingkan  suatu  bentuk  ibadah  seperti  menyembelih (kurban),  bernadzar,  berdo'a  dan  sebagainya  kepada  selainNya. Berbuat syirik  berarti  mendasarkan  sesuatu  yang  tidak  berhak  kepada  yang berhak,  yakni  Allah,  dan  itu  merupakan  kezhaliman  yang  paling  besar.Syirik merupakan dosa  yang paling besar sebagaimana sabda Rasulullah saw. 
عَنْ عَبْدِ الله قَالَ : سَاَلْتُ النَّبِيَّ صَلَّى الله ُعَلَيْه ِوَ سَلَّمَ اَيُّ الذَّنْبِ اَعْظَمُ عِنْدَالله ؟ قَالَ : "اَنْ تَجْعَلَ لله نِدٍّاوَهُوَخَلَقَكَ...." (رواه البخا ري ومسلم)
Artinya :
             “Dari  Abdullah  ia  berkata  :  Saya  telah  bertanya  kepada  Rasulullah saw.  dosa apakah yang lebih besar menurut Allah ? Beliau menjawab :Engkau  menjadikan sekutu  bagi  Allah  padahal  Dialah  yang menciptakanmu”[footnoteRef:29] [29:  (HR. Bukhori -Muslim)] 


Ciri-ciri syirik diantaranya menyembahselain Allah, menyekutukan Allah, dan mengharap kepada selain Allah. Secara umum, syirik dimasukkan ke dalam tigakelompok, yaitu Syirik besardan Syirik kecildan syirik  tersembunyi. Syirik  besar  bisa  mengeluarkan  pelakunya dari  agama  Islam  dan  menjadikannya  kekal  di  dalam  Neraka,  jika  ia meninggal  dunia  dan  belum  bertaubat  kepada  Allah.Syirik  besar  adalah memalingkan sesuatu bentuk ibadah kepada selain Allah, seperti berdo'a kepada  selain  Allah  atau  mendekatkan   diri    kepadanya    dengan penyembelihan   kurban  atau  nadzar   untuk   selain   Allah,   baik   untuk kuburan,  jin  atau  syaitan,  atau  mengharap  sesuatu  selain  Allah,  yang tidak kuasa memberikan manfaat maupun mudharat.Syirik Zhahir (Nyata), yaitu syirik kecil yang dalam bentuk ucapan dan perbuatan. Dalam bentuk ucapan misalnya, bersumpah dengan nama selain  Allah."Barangsiapa  bersumpah dengan  nama  selain  Allah,  maka ia telah berbuat kufur atau syirik."[footnoteRef:30]Syirik Tersembunyi adalah syirik yang tersembunyi dalam hakikat kehendak  hati,  ucapan  lisan,  berupa  penyerupaan  antara  Allah  dengan makhluk. Rasulullah saw. : [30: HR. At-Tirmidzi (No.1535)
] 

عَنْ اَبِيْ هُرَيْرَةَ قَالَ : قَالَ رَسُوْلَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلٍّمَ :" اِنَّ الرَّ جُلُ لَيَتَكَلَّمُبِالْكَلِمَة ٍمنْ سُخْطِ الله لَايَرَى بِهَا بَاْسًا قَيَهْوِي بِهَا فِي نَارِجَهَنًّمَ سَبْعِيْنَ خَرِيْفً
Artinya :
"Sesungguhnya, terkadang   seseorang   mungkin   mengucapkan   suatu perkataan  yang  membuat  Allah  murka, yang  ia  tidak  melihatnya itu berbahaya, padah perkataannya  itu    mengantarkannya  ke  neraka selama tujuh puluh musim semi."[footnoteRef:31] [31:  (HR. Ibnu Majah)] 


Syirik   Tersembunyi sebenarnya   dapat   digolongkan   ke   dalam syirik  kecil.  Sehingga  syirikdapat  dibagi  menjadi  dua  jenissyirik  besar yang terkait dengan keyakinan hati, dan syirik kecil  yang terkait dengan perbuatan,   perkataan   lisan   danmotivasi   hati   yang   tersembunyi. Mengenai larangan seseorang merasa sial  telah di jelaskan dalam hadis  yang  ditulis  oleh  Drs.  Muslich  Shabir  adalah  sebagai  berikut (Sabir,1986:171,173,174).ٌَ
عَنْ بُرَيْدَةُ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ اَنَّ لنَّبِيَ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَا نَ لَا يَتَصَلَيِّرُ
Artinya :
“Dari  Buraidah  ra.Bahwasanya  “Nabi  Saw  tidak  pernah  merasa sial dengan sesuatu apapun”[footnoteRef:32] [32:  (HR. Abu dawud)] 


عَنْ اِبْنِ عُمَرَ رَضِى َالله ُعَنْهُمَا قَالَ : قَالَ رَسُوْلُ اللهِ صَلَّى الله ُعَلَيْهِ وَ سَلِّم ْ: 
لَا عَدْوَى وَلَا طِيَرَةَ وَاِنْ كَا نَ اُلشُّوْمُ فِي شَيْءٍفَفِي الدَّارِوَاْمَرْاةِ وَالْفَرَسِ	
Artinya :
“Ibnu Umar ra berkata, bahwa Rasullullah Saw bersabda: “ Tidak ada sakit menular dan tidak ada kesialan karena sesuatu dan seandainya  hal  itu  terjadi  maka  hanya  terbatas  dalam  rumah,  istri,  dan kuda
( binatang)”[footnoteRef:33] [33:  (HR. Bukhori-Muslim)] 

 Keyakinan dalam hati manusia dalam bentuk apapun tanpa di landasi  iman kepada ALLAH SWT pada akhirnya bisa menjadikan orang jatuh ke dalam hadits. Rosulullah SAW dalam sabdanya sudah   mewanti wanti kepada ummatnya agar hati-hati terhadap kesyirikan.secara tegas ALLAH SWT melarang terhadap kesyirikan.  
Sebagaimana  juga  dalam  ayat  Alqur’an  telah  dijelaskan  larangan berbuat syirik sebagai berikut 
إِنَّ اللَّهَ لَا يَغْفِرُ أَنْ يُشْرَكَ بِهِ وَيَغْفِرُ مَا دُونَ ذَٰلِكَ لِمَنْ يَشَاءُ ۚ وَمَنْ يُشْرِكْ بِاللَّهِ فَقَدِ افْتَرَىٰ إِثْمًا عَظِيمًا
Artinya :
              “Sesungguhnya  Allah  tiada  mengampuni,  jika  Dia  dipersekutukan dengan  lainNya  dan  Dia  akan  mengampuni  (dosa)  yang  kurang  itu, bagi siapa yangdikehendakiNya.Barang  siapa   mempersekutukan   Allah, sesungguhnya ia telah memperbuat dosa yang besar”.[footnoteRef:34] [34:  QS. An-Nisa ayat 48] 


وَمَا بِكُمْ مِنْ نِعْمَةٍ فَمِنَ اللَّهِ ۖ ثُمَّ إِذَا مَسَّكُمُ الضُّرُّ فَإِلَيْهِ تَجْأَرُونَ
Artinya :
            "Apa-apa nikmat yang ada padamu, maka ia  dari  pada  Allah kemudian  apabila  kamu  ditimpa  kemudlaratan,  maka  kepada  Nya  kamuminta pertolonga”[footnoteRef:35] [35:  QS. An-Nahl ayat 53] 


وَلَقَدْ أُوحِيَ إِلَيْكَ وَإِلَى الَّذِينَ مِنْ قَبْلِكَ لَئِنْ أَشْرَكْتَ لَيَحْبَطَنَّ عَمَلُكَ وَلَتَكُونَنَّ مِنَ الْخَاسِرِينَ

Artinya :
“Sesungguhnya  telah  diwahyukan  kepada  engkau  dan  kepada  orang-orang yang   sebelum   engkau:   Demi   jika   engkau   mempersekutukan (Allah),  niscahya  hapus  (binasa)  amalan  engkau  dan  engkau  termasuk orang-orangyang merugi”[footnoteRef:36] [36:  QS. Azzumar ayat 65] 


D. Harmoni Islam dan Budaya Jawa
            Pemaparan  John M. Echols  dan  Hassan  Shadily  dalam Kamus Bahasa Inggris Indonesia yang dikutip oleh Roqib kata harmoni berasal  dari  bahasa  Inggris harmoniusyang  berarti  rukun,  seia  sekata. Harmonizeyang  berarti  perpadanan, seimbang,  cocok, berpadu  yang berarti  keselarasan  keserasian.  Harmoni  yang  sebenarnya  ialah,  jika semua interaksi sosial berjalan secara wajar dan tanpa adanya tekanan-tekanan  atau  pemaksaan-pemaksaan  yang   menyumbat  jalannya kebebasan.  Keharmonisan  sosial   menjadi  harapan setiap individu. Semua agama  mengajarkan   agar   pemeluknya   hidup   damai   dan harmonis,  baik   secara   internal   maupun   eksternal.   Dalam   Islam, kerukunan   dan   keharmonisan   sosial   ditemukan   diantaranya   dalam konsep ukhuwwah atau persaudaraan.[footnoteRef:37] [37:  Roqib, Moh. 2007. Harmoni Dalam Budaya Jawa. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar) h.21-22] 

Menurut  pemaparan  Kuntowijoyo  interaksi  antara  agama  dan kebudayaan    dapat    terjadi    dengan:    (1) Agama    mempengaruhi kebudayaan  dalam   pembentukannya,   nilainya   adalah   agama,   tapi simbolnya  adalah  kebudayaan. (2) Kebudayaan dapat  mempengaruhi simbol  agama  (3)  Kebudayaan  dapat  menggantikan  sistem  nilai  dan simbol  agama.  Masyarakat  Jawa  adalah  masyarakat yang  menjunjung  tinggi  budaya unggah-ungguh atau  tatakrama.  Ada sebutan mikul  duwur  mendem  jero (mengangkat tinggi dan mengubur dalam-dalam) digunakan untuk memberikan pesan agar orang berkenan menghormati  orang  tua  dan  pimpinan, ojo  ngono  ora  ilok(jangan begitu tidak baik), tidak baik dinyatakan dengan ora ilok, menunjukkan bahwa  ada  kesan  sakral,  dan  masih  banyak  istilah  yang  dipakai  oleh orang jawa.[footnoteRef:38] [38:  Roqib, Moh. 2007. Harmoni Dalam Budaya Jawa. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar) hlm.7] 

Hubungan selamatandengan    keharmonisan    seperti    dengan membuat  nasi golong(nasi  putih  yang  dibentuk  bulatan  seukuran  bola tennis)  yang  dimaksudkan  untuk  melambangkan  kebulatan  tekad  yang manunggal   atau golong   gilig.[footnoteRef:39]beserta   lauknya   yang berupa ikan, itu berarti kita harus terus menerus melestarikan tumbuhan yang   berdaun    lebar    untuk    membungkus    nasinya,    juga    harus melestarikan laut dan sungai agar tetap menjadi sumber kehidupan bagi ikan. Inilah   yang   membuat  sumber   kehidupan   semakin   harmonis.[footnoteRef:40]Dalam Serat  Wurwakalayang  dikutip  oleh  Roqib, selain selametandi Jawa ada istilah  rokatan, yaitu upacara pembebasan bagi  anak  atau  orang  yang  kehadirannya  di  dunia  ini  dianggap  tidak menguntungkan  atau  karena  melakukan  perbuatan-perbuatan  terlarang. Apabila hal itu terjadi atau dilakukan, anak atau orang itu diancam akan dimakan Batara Kala. Hal lain yang perlu diruwat adalah jika seseorang melakukan  perbuatan-perbuatan  yang ora  ilokatau  tercela.  Selametan dan  ruwatan  memiliki  tujuan  yang  sama  yaitu  sama-sama  meminta kepada  Tuhan  agar  selamat  dari  bahaya  dan  sehat  (waras)  dari  segala penyakit.  Tujuan   lain   adalah   untuk   menjaga   keserasian manusiadengan  alam,  baik  alam  fisik  maupun  alam  nonfisik. Terkait dengan  selamatan  dalam  tradisi  santri  atau  Islam  tradisionalis,  ada proses  islamisasi  tradisi  semisal  tradisi  selametan  1,3,7,40,100,1000 hari bagi orang yang telah meninggal dunia.[footnoteRef:41] [39:  Giri, Wahyana,2009. Sajen dan Ritual Orang Jawa (Yogyakarta: Penerbit  Narasi) hlm.23]  [40:  Roqib, Moh 2007, Harmoni Dalam Budaya Jawa (Yogyakarta: Pustaka Pelajar) hlm.54]  [41:  Roqib, Moh 2007, Harmoni Dalam Budaya Jawa (Yogyakarta: Pustaka Pelajar) hlm.56] 

Menurut  Achmad  Chodim  yang dikutip  oleh  Roqib,  tradisi  dan budaya akomodatif terhadap budaya lokal ini merupakan upaya dakwah yang  merespons  budaya  lokal  untuk  menciptakan  harmonitas  sosial sehingga   ajaran   Islam   bisa   diaplikasikan   tanpa   ada   penggusuran terhadap  tradisi  lama  yang  baik.  

[bookmark: _Toc13129751][bookmark: _Toc13140192][bookmark: _Toc16163491]Keserasian  dengan  tradisi  lokal  ini memiliki posisi penting bagi orang Jawa. Hal ini juga ditunjukkan oleh para  wali,  Meski  Sunan  Kalijaga  menjadi  anggota  Wali  Songo,  tetapi dia  tetap  berpakaian  ala  Jawa.  Sunan  tidak  menggunakan  jubah  atau surban. Sunantetap menggunakan blangkon(semacam ikat kepala yang tinggal dipakai). Sunan tidak menggunakan jubah, tetapi menggunakan bajunya  sendiri  yang  disebut baju  takwa(yaitu  baju  pas  model  Jawa dengan  kerah  tegak  dan  panjang).  Dengan  kreasi  seperti  inilah  SunanKalijaga  mengajarkan  Islam  tanpa  menimbulkan konflik  di  masyarakat .[footnoteRef:42] Islam yang dibawa diantaranya oleh “Walisongo” telah  berkolaborasi  dengan  budaya  Jawa  dan  menjadi  Islam  Jawa  yang memiliki    karakteristik    khas    Jawa.    Kepercayaan    pra-Islam    pada masyarakat   Jawa   yang   animis,   dinamis,   Hindu   dan   Budha   tetap dipandang  oleh  Tohari  dalam  pandangan  adat  dan  tradisi  kebudayaan yang memiliki kearifan lokal (local wisdom). [42: Roqib.Moh 2007. Harmoni Dalam Budaya Jawa (Yogyakarta: Pustaka Pelajar) hlm.56-57] 





BAB III
[bookmark: _Toc16163492]TEMUAN PENELITIAN TRADISI ROKATAN DI DESARANDUPUTIH
[bookmark: _Toc13129752][bookmark: _Toc13140193][bookmark: _Toc16163493]A. Gambaran Umum Objek Penelitian
[bookmark: _Toc13129753][bookmark: _Toc13140194][bookmark: _Toc16163494]1. Letak Geografis
Desa Randuputih  terletak  diatas  permukaan  laut  10  M,  memiliki luas  wilayah  135  Ha.  Desa Randuputih  adalah  salah  satu  Desa yang terletak di kecamatan Dringu kabupaten Probolinggo provinsi Jawa Timur. Di desa Randuputih ini dikelilingi persawahan dan laut. Adapun batas-batas  wilayah  dari  desa Randuputih  kecamatan  Dringu kabupaten Probolinggo sebagai berikut:
a.Sebelah utara berbatasan dengan laut selat madura
b.Sebelah selatan berbatasan dengan desa Taman sari
c.Sebelah timur berbatasan dengan desa Taman sari
d.Sebelah barat berbatasan dengan desa Wonosalam
Kehidupan masyarakat Randuputih sendiri sangat harmonis dengan masyarakat desa tetangga, karena desa Randuputih merupakan sentral kesenian di kecamatan Dringu
[bookmark: _Toc16163495]2.  Jumlah Penduduk
Desa Randuputih  ini  merupakan  salah  satu  desa  yang  dapat dibilang  maju  dan  mengalami  pengembangan  yang  mudah  dan  cepat  karena desa Randuputih sendiri berdekataan dengan kota Probolinggo
Desa Randuputih  memiliki  jumlah  5  RW  (Rukun  Warga)  dan  13 RT (Rukun Tetangga). Desa ini tidak memiliki dusun karena terletak di kecamatan kota.  Jumlah  kepala  keluarga  sebanyak  1239  KK  dengan  jumlah penduduk   Desa Randuputih  secara  keseluruhan  3813  orang  dimana penduduk   perempuan   berjumlah   1886   orang   dan   penduduk   laki-laki berjumlah  1927  orang. Dalam  data  tersebut  dapat  dilihat  bahwa  penduduk laki-laki lebih banyak daripada wanita.
[bookmark: _Toc16163496] (
       Kepala  Desa
        H. Sukandar
)3. Sturuktur Pemerintahan Desa

 (
Kasun randulimo
            Sagi
) (
Sekretaris Desa
  Usman dedis 
)

 (
Kasun banyuputih
           Arifin
) (
Kaur keuangan
      Satimin
) (
Kasi pemerintah
       Aris sabar
) (
Kasun krajan
       Kusim
)
 (
Kasun parsean
Frendy suherman
) (
Kaur  umum
   Saaddudin
) (
Kasi  kesra
       Supriyono
) (
Kasun pesisir
    Abunawi
)
[bookmark: _Toc13129755][bookmark: _Toc13140196]
 (
Kasi bangunan
  Taufiq fauzan
) (
Kaur rencanaan
    Undariyati
)

[bookmark: _Toc16163497]
4.Keadaan Sosial Ekonomi
            Keadaan   sosial   ekonomi   di  desa Randuputih  bisa  dibilang menengah ke atas, karena terletak berdekatan dengan kota sehingga bermacam-macam matapencaharian dilakukan,  apalagi berdekatan dengan laut dan sawah yang mana letak persawahan di nilai strategis karena  pengairan dan cuaca yang  bagus, tapi banyak juga penduduk desa Randuputih yang menjadi PNS, TNI/POLRI dan juga banyak yang menjadi dokter/Perawat
[bookmark: _Toc13129756][bookmark: _Toc13130480][bookmark: _Toc13140197][bookmark: _Toc16163498]5.Keadaan Pendidikan
Di zaman yang mulai berkembang ini, pendidikan adalah salah satu hal yang  sangat  penting  untuk  mencerdaskan  bangsa.  Berbeda  dengan  orang zaman dahulu yang sekolah rata-rata lulusan Sekolah Dasar bahkan ada yang tidak  melanjutkan  sekolah,  zaman  sekarang  hal  tersebut  sudah  jarang  dan berkurang, bahkan mungkin sudah tidak ada.
Masyarakat    zaman    sekarang    lebih    menyadari    pentingnya    akan pendidikan  daripada  zaman  dahulu.  Hal  itu  dapat  dilihatdari  meningkatnya masyarakat  yang  mencari  ilmu  atau  bersekolah.  Dibandingkan  orang  zaman dahulu, orang zaman sekarang berlomba-lomba untuk melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi, melanjutkan sampai ke perguruan tinggi.
Kesadaran masyarakat desa Randuputih kecamatan Dringu kabupaten Probolinggo  terhadap  pendidikan  tergolong  maju.  Meskipun  ada  yang  yang memilih setelah    tamat    SMA untuk    melanjutkan    bekerja    dan    tidak melanjutkan   ke   jenjang   yang   lebih   tinggi.   Tetapi   tidak   jarang   juga penduduknya  setelah  tamat  dari  Sekolah  Menengah  Atas  melanjutkan  ke jenjang yang lebih tinggi seperti Perguruan Tinggi.
[bookmark: _Toc13129757][bookmark: _Toc13130481][bookmark: _Toc13140198][bookmark: _Toc16163499]6.Keadaan Sosial Keagamaan
Agama   yang   diikuti   oleh   masyarakat   desa Randuputih   adalah mayoritas Islam dengan jumlah 3813 jiwa. Masyarakat setempat mempunyai kegiatan  rutin  dalam  keagamaan,  sepeti  pengajian  dan  tahlil  antar  RT. Tujuannya   adalah   untuk   menambahilmu   dan   wawasan   akan   agama.
Desa Randuputih sekitar 10 tahun lalu di bilang darurat kepemudaan karena di kagetkan dengan pemanasan globalisasi yang mana mental kepemudaan pada waktu itu belum siap menerima kecanggihan tekhnologi sehingga marak sekali pemuda yang mabuk-mabukan, kricuhan antar dusun kerap kali terjadi.Alhamdulilla seiring berjalan waktu, di genjotnya program dakwah sehingga lambat laun hidupnya kegiatan keagamaan dikalangan pemuda.
Keadaan  sosial  keagamaan  masyarakat  desa Randuputih kondusif pada  umumnya.  Hal  ini  dapat  dilihat  dari  kegiatan  keagamaan  masyarakat seperti  tahlilan  yang  diikuti  oleh  ibu-ibu  bapak-bapak ataupun pemuda,  pengajian  di masjid  atau  mushola  dan  kegiatan  ziarah  kubur  terutama  saat  menjelang ramadhan   tiba.   Jika   dilihat dari   kegiatan-kegiatan   yang   dilakukan   oleh masyarakat   tersebut.[footnoteRef:43] [43:  Wawancara Bapak Aris 15 juni 2019] 

Dalam  kehidupan  keagamaan  di  desa Randuputih  cukup  agamais meskipun  bertempat  di  kecamatan  kota.  Hal  ini  bisa  dilihat  dari  masyarakat yang   beragama   Islam.   Seperti   orang   Islam   pada   umumnya, masyarakat setempat melakukan kegiatan keagamaan yang wajib yaitu shalat, sholawatan  ataupujian setelah adzan atau sebelum sholat jama’ah di masjid atau  mushola  dimulai,  tadarus  di  hari  tertentu  atau  saat  bulan  ramadhan, tahlilan,  ataupun  tahlilan  antar  RT  dan  dilakukan  secara  bergilir  dari  satu rumah ke rumah yang lain.
[bookmark: _Toc13129758][bookmark: _Toc13130482][bookmark: _Toc13140199][bookmark: _Toc16163500]7.Keadaan Sosial Budaya
Keadaan  sosial  budaya  di  kelurahan  Randuputih  masih  meneruskan kebudayaan  pada  zaman  dahulu  yang  telah  diwariskan  oleh  nenek  moyang secara  turun  temurun,  salah  satunya  adalah  rokatan.  Meskipun  tidak  semua masyarakat  Randuputih  mengikuti  tradisi  tersebut,  tetapi  bukan  berarti  tidak ada  yang  mengikuti  juga.  Selain  tradisi  rokatan,  masyarakat  Randuputihmasih  melestarikan  dan  meneruskan  budaya  sedekah  bumi  yang  biasanya dilakukan di laut Randuputih.
Oleh  karena  itu,  masyarakat  Randuputih  merupakan  masyarakat  yang masih   meneruskan   budaya   yang   ada   sejak   pada   zaman   dahulu   sampai sekarang. Hal itu dapat dilihat dari masyarakat yang masih mengikuti tradisi-tradisi dan budaya-budaya hingga sampai saat ini.
[bookmark: _Toc13129759][bookmark: _Toc13130483][bookmark: _Toc13140200][bookmark: _Toc16163501]B. Diskripsi Data
[bookmark: _Toc13129760][bookmark: _Toc13130484][bookmark: _Toc13140201][bookmark: _Toc16163502]1. Sejarah Tradisi Rokatan
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak Safrudin selaku tokoh budaya kejawen masyarakat Randuputih terkait dengan sejarah tradisi rokatan
 “Dulu disini (Randuputih) itu terkenal dengan   warganya yang sakti-sakti, yang menjadi pak tinggi/Kades pertama masih buyut saya yang namanya singo laut, generasi pak tinggi sekarang ini mungkin sudah generasi yang ke 8, mbah singo ini terkenal mempunyai pedang gulung, pedang gulung itu mampu menebas musuh dengan jarak 15 m (teko kene sampek masjid). Jadi mbah singo ini pencetus tradisi-tradisi kejawen pertama, sekarang yang jadi penerus ilmunya beliau  pak De Cung tari.  Jadi kalau seperti Rokatan itu sudah ada sejak dulu dan turun temurun sampai sekarang, Cuma orang sekarang kurang tau sejatinya tradisi seperti itu, banyak yang menganggap syirik, padahal banyak kandungan islam juga kalau di kaji contoh : kayak sedeqah, silaturahmi sesama warga”[footnoteRef:44] [44: Wawancara dengan bapak Safrudin selaku tokoh adat Randuputih 10 juni 2019] 

Tradisi   menurut  artian bahasa  merupakan  sesuatu  kebiasaan  yang  berkembang  di  masyarakat,  baik yang  menjadi  suatu  adat  kebiasaan  atau  yang  diasimilasikan  dengan  ritual adat  atau  agama.  Atau  di  dalam  pengertian  lain,  tradisi  yaitu  sesuatu  yang telah   dilakukan   sejak   lama   dan   menjadi   bagian   dari   kehidupan   suatu kelompok  masyarakat,  biasanya  dari  suatu  negara,  kebudayaan,  waktu,  atau agama  yang  sama.  Biasanya  sebuah  tradisi  dilakukan  secara  turun  temurun baik melalui informasi lisan yang berupa cerita, atau informasi tulisan berupa kitab-kitab kuno atau juga yang terdapat pada catatan prasasti-prasasti.[footnoteRef:45] [45: Pujiwati, Sajogyo, Sosiologi Pembangunan (Jakarta: Fakultas Sarjana IKIP, 1985), 90] 

Rokatan   merupakan   tradisi   yang   sudah   ada   sejak   zaman   dahulu sebelum    adanya    agama.    Rokatan    dilakukan oleh    orang-orang    yang mempercayainya  saja.  Karena  tidak  semua  masyarakat  Jawa  melakukan  dan mempercayai  tradisi  ini. Jadi  rokatan  ini  hukumnya  wajib  untuk  orang  yang rokatan   merupakan   tradisi   yang   sudah   ada   sejak   zaman   dahulu sebelum    adanya    agama.    Rokatan  dilakukan oleh   orang-orang  yang mempercayainya  saja.  Karena  tidak  semua  masyarakat  Jawa  melakukan  dan mempercayai  tradisi  ini. Jadi  rokatan  ini  hukumnya  wajib  untuk  orang  yangmeyakininya  bahwa  jika  setelah  melakukan  rokatan  hidupnya  akan  penuh keberuntungan  karena tujuan  rokatan  adalah  menghilangkan  kesialan  dalam hidup.
Beriku hasil dari wawancara dengan bapak Kusim selaku tokoh masyarakat Randuputih
” Rokatan itu sudah ada sejak dulu bahkan sebelum Indonesia merdeka, Kita harus harus ikut menjaga kelestarian budaya ini. Rokatan itu kan untuk tolak balak kan le,kalau kita gak menjaga tradisi ini bisa punah. Kalau di daerah luar ada yang ngundang wayang kulit, tapi disini kita kan sudah punya karya yang menggambarkan cerita-cerita orang terdahulu seperti kita ngundang ketoprak madura Rukun budaya, Rukun karya(sambil tertawa). karena sekarang banyak orang yang gak percaya tradisi ini, Randuputih ini tradisi kejawen sebenarnya masih kental, banyak kan tradisi disini ada Sandingen, selametan, ancakan, pelet peteng bagi yang hamil, itu kan semua tujuannya sama seperti Rokat untuk tolak bala’, biar istilahnya orang sini beres selamet”.[footnoteRef:46] [46: Wawancara dengan Bapak Kusim selaku tokoh masyarakat Randuputih 13 Juni 2019] 


Masyarakat Jawa terkenal dengan tradisi budaya yang beragam jenisnya dan  sampai  tidak  dapat  terhitung  jumlahnya,  baik  tradisi  kultural  yang bersifat  harian,  bulanan  hingga  tahunan,  semuanya  ada  dalam  tradisi  budaya Jawa tanpa terkecuali. Sangat sulit untuk mendeteksi serta menjelaskan secara rinci  terkait  dengan  jumlah  tradisi  kebudayaan  yang  ada  dalam  masyarakat Jawa  karena terdapat berbagai macam tradisi yang ada di masyarakat Jawa.[footnoteRef:47] [47: Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropologi I, (Jakarta: UI Press, 1982), t.h] 

Dalam  budaya Jawa,  rokatan  merupakan  budaya  yang  dikenal dengan    upacara    yang    disakralkan    secara    tradisi.    Rokatan    berarti membebaskan  diri  dari  ancaman  mara  bahaya.  Mara    bahaya  memang  selalu dari intaian Betara Kala yang secara bahasa juga bisa bermakna waktu.
Secara  budaya,  rokatan  juga  ditafsirkan  sebagai  suatu  upaya  yang bertujuan    untuk    menunda    datangnya    marabahaya.   Oleh    sebab    itu, pelaksanaan  rokatan  biasanya  diwujudkan  dalam  suatu  pergelaran  episode cerita   wayang   kulit   yang   menceritakan   tentang   datangnya   Batara   Kala menagih janji bapaknya, yang tidak lain adalah “Sang Maha kuasa” Batara Guru.   Bapaknya   Sang   Batara   Guru   pernah   membujuknya   untuk   tidak menelan  segala  isi  yang  ada  di  dunia  bertujuan  untuk  memuaskan  nafsu keduniawiannya   dengan   janji   kelak   akan   memberi   mangsa   atau   umpankepadanya,  jika  tiba  waktu  yang  akan  dijanjikan  telah  tiba.  Makhlukyang mengendalikan nafsu dunia tersebut adalah murko yang artinya serakah.[footnoteRef:48]Tapi untuk desa Randuputih jarang sekali melakukan rokatan dengan menghadirkan pewayangan. [48: Soetjipto Wirosardjono, Mikul Duwur Mendem Jero (Tanpa Kota: Republika, 2007),hlm. 4] 

Hasil wawancara dengan bapak Safrudin
“Biasanya anak yang perlu dirokat itu anak tunggal,  dua anak laki-laki semua (koyok awakmu sedulur loro lanang), dua anak perempuan, satu anak laki-laki dua anak perempuan, ya kayak gitu dah, termasuk anak ganjil, biasanya di ceritakan di pewayangan, kalau sekarang biasanya di ceritakan di ketoprak madura kalau kayak dulu ketoprak Ramayana punya pak tinggi Isfari”[footnoteRef:49] [49: Wawancara Bapak Safrudin sebagai tokoh Budaya Randuputih 10 Juni 2019] 


Rokatan merupakan adat istiadat dan budaya Jawa dari beberapa tahun lalu  yang  masih  dipatuhi  sampai  sekarang  oleh  mereka  yang  meyakininya. Rokatan  merupakan   suatu   tradisi   yang   erat   kaitannya   degan   cerita Murwakala.  Upacara  yang  melibatkan  pagelaran  wayang  kulit  ini  (cerita Murwakala)  merupakan  bentuk  upacara  adat  Jawa  yang  dimaksudkan  untuk membentengi  anak  atau  orang  yang  keberadaannya  di  dunia  ini  kurang menguntungkan.  Disini  mereka  disebut  dengan  “sukerta”  misalnya  seperti anak   tunggal,   anak   yang   lahir   tanpa   tembuni,   anak   lima bersaudara (Pandawa), uger-uger lawang (dua anak laki-laki semua). Kembang sepasang (dua  anak  perempuan  semua),  gendhana-gendhini  (dua  bersaudara  laki-laki dan   perempuan),   orang   merobohkan   dandang,   orang   mematahkan batu pelindas, dan lain sebagainya.
Sumber sejarah dan perkembangan dari cerita orang terdahulu serta rokatan berbeda-beda  untuk  setiap  daerah  yang  berada  di  Jawa.  Bisa  dikatakan terdapat berbagai versi. Demikian pula pelaksanaan, ada  yang dilangsungkan secara  sederhana,  atau  besar-besaran,  bisa  dilakukan  pada  siang  atau  malam hari.  Urutan    pelaksanaan,    perlengkapan,    sesaji dan    mantera    yang dipergunakan  pun  berbeda-beda,  walaupun  tujuan  upacara  tetap  sama  yaitu membebaskan orang yang dirokat dari malapetaka.
Tokoh  Kala  yang  disebut-sebut  dalam  berbagai  naskah  kuno  diuraikan dalam  berbagai  cerita,  diantaranya  adalah  dalam  cerita  Partayajna.  Kala digambarkan  sebagai  raksasa  dasyat   yang  melawan  Arjuna  saat  Arjuna bertapa.  Kala  tersebut  sebenarnya  adalah  Namakala,  anak  Dewi  Durga  yang lahir lewat tekak. Tetapi beberapa naskah kuno yang memakai nama “kala” diragukan  apakah  mempunyai kesamaan dengan “kala” dalam cerita-cerita baru.  Selain  itu,  ada  juga  anggapan  “manusia  sukerta”  dalam    tiap  cerita Murwakala dan ruwatan adalah sama yaitu anak atau orang yang oleh Batara Guru  dijatahkan  untuk  dimakan  Batara  Kala.  Kebanyakan  dari  manusia sukerta  digolongkan  manusia  sial,  celaka,  dan  kena  malapetaka.  Malapetaka tersebut dipercayai akan hilang pada waktu diruwat atau dimandikan.[footnoteRef:50] [50: Subalidinata, Sumarti Suprayitno, Anung Tedjo Wirawan, Sejarah dan Perkembangan Cerita  Murwakala  dan  Ruwatan  dari  Sumber-Sumber  Sastra  Jawa, (Jakarta:  Proyek P3KN, Depdikbud, 1985), hlm.166] 
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           Berikut wawancara dengan bapak Kusim selaku perangkat desa dan tokoh masyarakat Randuputih
           “Kegiatan tradisi rokatan di sini (desa Randuputih) ini di laksanakan setiap tahun tergantung yang mempunyai hajat, biasanya di laksanakan ketika bulan syuro. Untuk tanggal dan harinya tidak dapat di pastikan tergantung dari arahan dalang yang akan ngrokat. Tradisi rokatan ini dilaksanakan di rumah yang mempunyai hajat danmengundang sanak famili tetangga dantokoh-tokoh masyarakat.Sebelum prosesi rokatan di mulai keluarga yang akan di rokat harus menyediakan sesajen diantaranya kembang 7 rupa(lek kembang dak syarat mutlak conk), makanan 7 rupa, air 7 rupa, ayam berbulu putih polos dan hitam polos dan nanti setelah   prosesi rokatan sudah selesai, sesajen, ayam dan barang tadi yang sudah di sediakan oleh keluarga yang di rokat harus di sedeqahkan kepada masyarakat kecuali saudara atau keluarga dari yang punya hajat tidak di perbolehkanmengambil.”[footnoteRef:51] [51: Wawancara dengan Bapak Kusim selaku tokoh budaya Randuputih 13 Juni 2019] 


             Sebenarnya untuk orang Jawa, dirokat atau tidak dirokat  harus melakukan puasa, pada waktu hari lahir atau yang  biasa  disebut  dengan  orang  Jawa  yaitu  weton.  Karena  puasa  pada  hari lahirnya sama saja dengan dirokat, minta dirokat dengan ALLAH Yang Maha Kuasa.Sebelum  rokatan  dimulai,  jauh-jauh  hari  sudah  ada  pemberitahuan bahwa  akan  ada  rokatan.  Jadi,  orang  yang  akan  mengikuti  tradisi  dan budaya  orang  Jawa  ini  daftar  terlebih  dahulu  kepada  dalang  yang  akan memimpin  rokatan
Hasil responden dari bapak Misnan selaku warga masyarakat Randuputih yang pernah melaksanakan tradisi Rokatan.
           ”Rokatan  ini akan di laksanakan mulai bakda isya atau sekitar jam 19.00 sampai jam 22.00. Untuk tokoh masyarakat dan warga yang hadir di sediakan tempat khusus.Rokatan  akan  dibuka  oleh  dalang atau bindereh(Ki Mas jo)yang  memimpin acara rokatan.  Setelah  itu  ritual-ritual dalam  ruwatan  dilaksanakan  dan  dilanjutkan  dengan  pembacaan mantra. Setelah pembacaan mantra dilakukan barulah prosesi mandi kembang bagi anak yang di rokat dimulai, setelah mandi kembang barulah pembagian barang yang disediakan keluarga yang punya hajat di lanjutkan makan bersama dan ditutup Doa oleh tokoh agama desa Randuputih.”[footnoteRef:52] [52: Wawancara Bapak Misnan selaku warga yang di Rokat, Randuputih 15 Juni 2019] 


[bookmark: _Toc13129762][bookmark: _Toc13130486][bookmark: _Toc13140203][bookmark: _Toc16163504]3.Maksud dan Tujuan Tradisi
           Hasil wawancara dengan uztadz Sholehuddin selaku tokoh agama masyarakat Randuputih
         “Tradisi  rokatan  itu  sebuah  tradisi  pada  zaman  dahulu  sebelum adanya  agama yang  bertujuan  untuk   membuang   sengkala atau bala’  dalam   hidupnyadilakukan  secara  turun-temurun  oleh  orang  yang  mempercayai  dan mendukungnya.  Tradisi ini bisa menjadi baik dan juga bisa menjadi buruk yang jatuhnya ke dalam kesyirikan, tergantung yang melakukan. Makanya waktu pelaksanaan kita ngundang tokoh agama biar menjelaskan bagaimana tradisi ini agar tidak mengarah kepada kesyirikan.  Tradisi  rokatan  ini  hukumnya seperti wajib  dilakukan  untuk  orang-orang  yang  benar-benar  mempercayai  bahwa  setelah  dirokat  kesialan  dalam hidupnya akan hilang dan keberuntungan akan datang yang penting tata niat yang baik”[footnoteRef:53] [53: Wawancara Uztad Sholeh selaku tokoh masyarakat Randuputih] 


            Rokatan merupakan  suatu  upacara  yang  dilakukan  dengan  tujuan untuk  menghilangkan  dampak  yang  dapat  berbentuk  kesialan,  menjauhkan segalakemungkinan  buruk  yang  bisa  terjadi  jika  seseorang  termasuk  dalam orang  yang  harus  dirokat.Jadi,  rokatan  dilakukan  dalam  rangka  mencari keberuntungan  dengan  cara-cara  tertentu  dengan  maksud  dan  tujuan  yang beragam.[footnoteRef:54] [54: Ragil Pamungkas, Tradisi Ruwatan, (Yogyakarta: Narasi, 2008),hlm. 8] 

            Hasil wawncara dengan bapak Kusim selaku tokoh masyarakat Randuputih

           “Masyarakat  yang  mengikuti  tradisi  rokatan  kebanyakan  adalah  orang Jawa kalau seperti orang-orang istilahnya milenial, orang cina ya gak percaya kayak gituan le.  Karena  memang  tradisi  ini  adalah  tradisi  budaya  orang  Jawa sejak zaman dahulu. Mereka  mengikuti  tradisi  ini  karena  mereka  mempercayai bahwa  segala  macam  bahaya  yang  ada  pada  dirinya  akan  hilang  dan  sesuatu yang diinginkan akan tercapai dengan mudah.Seperti  yang  dikatakan  oleh  tokoh masyarakat  di  desa  Randuputih.   Beliau   mengatakan   bahwa   banyak   orang   yang dirokat  dengan  tujuan  karena  menginginkan  sesuatu  atau  sesuatu   yang diinginkan   belum   tercapai.   Contohnya   adalahada pasangan suami istri yang lama menikah tapi belum di karuniai anak setelah di rokat beberapa bulan setelahnya hamil.Selain  tujuan  tersebut  ada  juga  yang  mengikuti  rokatan dengan tujuan untuk cepat mendapatkan pekerjaan dan supaya jabatan dalam pekerjaan cepat naik.”[footnoteRef:55] [55:  Wawancara bapak Kusim 13 juni 2019] 


           Tradisi  rokatan  memiliki  maksud  dan  tujuan  yaitu  penghapusan atau pembersihan diri dari energi negatif yangmendatangkan keburukan yang disebabkan oleh  kesalahan  ataupun  kekhilafan  yang  telah  diperbuat  dalam hidupnya.  Rokatan  merupakan  cara  orang  Kejawen  untuk  membersihkan dirinya pada saat manusia merasa banyak keburukan yang telah diperbuat.
[bookmark: _Toc16163505]Dalam  tradisi  rokatan,  seseorang  dapat  melakukan  rokatan  minimal satu kali seumur hidup. Namun, akan lebih baik apabila satu tahun sekali dan juga lebih baik lagi jika mampu dilakukan setiap satu bulan sekali yang dapat dilakukan  pada  hari  wetonnya  atau  hari  lahirnya.  Untuk  ruwatan  secara kolektif biasanya diambilkan pada waktu malam jum’at.[footnoteRef:56] [56: Akhmad   Dimyati, Kiai   Ibrahim   dan   Tempat-Tempat   Ibadat   (Kisah   Perjalanan Memahami  PerbedaanAgama  dan  Saling  Menghormati  dengan  Umatnya), (Yogyakarta: Deepublish, 2018), ] 
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            Rokatan merupakan salah satu bentuk syukur dan meminta pertolongan kepada ALLAH. Tradisi ini bisa mengarah kedalam kesyirikan apabila masyarakat tidak di beri pemahaman tentang agama.Rokatan tidak  selalu  dilakukan  secara  individu kadang ada yang dilakukan dengan masal,  tetapi  juga  dapat  dilakukan secara  individu  tergantung  kemampuan  orang  yang  ingin  melakukannya.  Biasanya orang  tersebut  mampu  dan  dari  kalangan  menengah  ke  atas  biasanya  melakukan rokatan   secara  individu  dan  dilakukan  dirumah.  Sedangkan  orang  yang  dari kalangan  biasa-biasa  saja  atau  menengah  ke  bawah  biasanya  melakukan  rokatan dengan  masal  karena  dengan  tujuan  untuk  meringankan  biaya.  Mengikuti  tradisi ini tidak ada batasan umur. Dari bayi,  anak-anak, remaja, dewasa bahkan  sampai tua. Sekitar selama satu bulan sebelum tradisi rokatan dimulai, dalang yang akan memimpin  rokatan  tersebut  berpuasa  dan  harus  mengetahui  hari  lahir  yang  akan dirokat terlebih dahulu guna untuk mendoakan orang-orang yang akan dirokat.
Prosesi pelaksanaan rokatan di antaranya
1. anak dari anggota keluarga yang akan di rokat dikumpulkan guna mempersiapkan rokatan .
2. anak yang akan di rokat di kumpulkan di tempat khusus  di depan para masyarakat yang menyaksikan
3.anak yang akan dirokat  dipanggil satu persatu oleh dalang yang akan memimpin jalannya rokatan.
4.anak yang dirokat  melakukan   sungkem   kepada   orang   tua   yang bertujuan  untuk  memohon  maaf  dan meminta  do’a  restu  untuk  kebaikan hidupnya.
5.anak yang dirokat melakukan mandi kembang atau basuh bunga setaman.
6.anak yang akan dirokat melakukan potong rambut
7.para peserta diberi tanda kain putihatau kain moridilengan
8.pembacaan mantra-mantra oleh tokoh agama
9. penutupan dengan melepas ketupat
10.pembagian barang-barang rokatan seperti ayam, sesajen dll dan di tutup Do’aItu merupakan  langkah-langkah  proses  pelaksanaan  rokatan  di Desa Randuputih. Sebelum rokatan dimulai, dalang akan mendoakan yang akandirokat yaitu do’a permintaan dengan Allah supaya diberi udar sengkala, itu adalah permintaan yang lewat do’a supaya yang dirokat, yang merokat dan yang menunggu diberi keselamatan. Saat rokatan berlangsung tidak harus memakai pakaian putih, tetapi harus memakai pakaian yang bebas dan rapi.[footnoteRef:57] [57:  Wawancara bapak Kusim sebagai Tokoh masyarakat Randuputih 13 juni 2019] 

            Dalam rokatan  ini  diikuti  oleh  berbagai  kalangan  dan derah luar Randuputih.  Tidak  hanya  dari  desa Randuputih Dringu saja,  tetapi dari  luar  dearah Randuputih bahkan luar kecamatan. Setelah  acara  rowatan  selesai,  para  peserta  yang  telah  dirokat  diberikan bungkusan  yang  berisi  kembang  setaman,  air,  dan  do’a-do’a  yang  digunakan untuk ritual dirumah masing-masing.
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             Menurut  pandangan  orang  Jawa  dalam  tradisi  rokatan  adalah  tradisi rokatan mempunyai   arti   terlepas   (bebas)   dari   nasib   buruk   yang   akan menimpa. Rokatan atau  ngrokat berarti upaya manusia untuk membebaskan seseoarang  yang  menurut  kepercayaan  akan  tertimpah  nasib  buruk,  dengan cara  melaksanakan  suatu  upacara  dan  tatacara  tertentu. Agar  kehidupannya selalu   dihindarkan   dari   malapetaka.   Karena  sebagian masyarakat Jawamempercayai bahwa  sebagian  orang  yang  mempunyai  kriteria  tertentu  di dalam  hidupnya,  ada  nasib  buruk  yang  akan  selalu  menimpa  dirinya.Nasib buruk  itu  menyangkup  semua  hal  diantaranya  adalah  tentang  sulitnya  rezeki, berantakannya kehidupan, terserang penyakit, sulit mendapatkan jodoh.Oleh  karena  itu  sampai  sekarang  rokatan  masih  dilakukan  oleh  orang Jawa  karena  mereka  merasa  belum  tenang  atau  belum  sreg  kalau  mereka belum   melaksanakan   tradisi   para   leluhurnya, karena   masyarakat   Jawa khawatir  kalau  terjadi  hal-hal  yang  tidak  diinginkan, atau  musibah  yang bertubi-tubi menimpanya walaupun secara sosial  relijius telah menjalanankan semua syariat agama.
            Para  sesepuh  Desa  Randuputih menganggap  upacara rokatan sebagai wahana   pembebasan   para   sukerta,   yaitu   manusia   sejak   lahir   dianggap membawa  kesialan,  tidak  suci,  penuh  dosa,  serta  dianggap  sebagai  sumber dari   perbuatan   ceroboh.   Manusia   itu   dipercaya   akan   menjadi   mangsa bethorokolo,  oleh  sebab  itu  manusia  tersebut  perlu  dirokat.Rokatan  dapat juga   dipandang   sebagai   bentuk   upaya   pelestarian,   pengagungan,   dan pengembangan   budaya   tradisi.   Akan   tetapi   sangat   disayangkan   terhadap tradisi  rokatan  yang  diwujudkan  melalui  pagelaran  wayang  saat  ini,  karena sebagian besar pagelaran wayang tersebut hanyalah menekankan segi hiburan belakang.    Padahal    didalam    pagelaran    wayang    tersebut    sebenarnya mengandung unsur nilai ritusnya yang sangat penting dan  berarti.[footnoteRef:58] [58:  Wawancara bapak Safrudin 18 juni 2019] 

            Sebagian   masyarakat   juga   ada   yang   menganggap   bahwa   upacara rokatan  adalah  sesuatu  yang  tidak  perlu  untuk  dilakukan  lagi,  mubazdir, pemborosan,  tahuyul,  dansebagainya.  Karena  dimasa  sekarang  pengaruh perkembangan  penalaran  masyarakat  semakin  mantap  keyakinannya  terhadap agama-agama  modern.  Akan  tetapi  dimasa  sekarang  juga  tidak  sedikit  yang beranggapan  bahwa  upacara  rokatan  tetaplah  relevan,  meskipun  tergolong masyarakat  yang  elit,  yang  sehari-harinya  telah  bergaya  hidup  modern  dan tinggal dikota-kota besar.Ada  tiga  nilai  dalam  tradisi,  yaitu  nilai  agama,  seni,  dan  solidaritas, berkaitan  dengan  rasa,  yang  menurut  St.  Takdir  Alisjahbana bersendi  pada perasaan, dan  imajinasi. 
            Tradisi  ekspresif  umumnya  berwatak  konservatif. Agama  misalnya,  jika  tidak  didukung  oleh  pemikir  yang  rasional,  ia  mudah terjerumus  ke  dalam  penghayatan  serba  mistik  dan  gaib  yang  ekstrem  dan irasional.   Karena   itu,   yang   utama   bagi   kemajuan   umat   manusia   adalah bagaimana   cara  mengembangkan  budaya   yang  memiliki  keserasian   nilai progresif  dan ekspresif.  Hal  ini  hanya mungkin  jika  nilai  agama  dijadikan sendi utama dan didukung oleh nilai teori dan ekonomi.
            Puncak  kebudayaan  progresif   adalah  pengembangan cara  berpikir ilmiah   yang  menghasilkan   berbagai   disiplin   ilmu.   Sebaliknya,   puncak kebudayaan ekspresif  bermuara  pada  kepercayaan  mitologis  dan  mistik.  Para pendukung  kebudayaan  progresif  umunya  pecinta  ilmu  pengetahuan,  karena memandang  kebudayaan  sebagai  proses  yang  selalu  berkembang,  seingga wawasan  mereka  pun  dinamis.  Mereka  memandang  hasil  budaya  pada  suatu zaman  adalah  bernilai  untuk  sementara  waktu,  dan  pasti  akan  diganti  oleh hasil budaya yang lebih unggul nilainya.Para   pendukung   budaya   ekspresif   umumnya   bersikap   statis   atau tradisional.Mereka  menilai  hasil  kebudayaan  sebagai  sesuatu  yang final. Misalnya,  mereka  menyayangkan  ditinggalkannya  budaya  rokatan,  tayuban, ketoprak,  dan  sebagainnya.  Demikian  juga,  terpinggirkannya  bahasa  Jawa halus   yang   feodalis.   Mereka   khawatir,   anak-anak   kini   tidak   bisa   lagi menggunakan bahasa yang santun dan tertib
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            Tafa’ul  adalah  mengharapkan  kebaikan  dari  suatu  tindakan  dan lawan  dari  Tafa’ul  adalah  Tafaum  yang  artinya  pesimis,  dan  Tafaum dilarang dalam Islam. Tafa’ul telah dijelaskan dalam hadis Nabi SAW. Dalam sebuah hadis Rasululullah saw bersabda:
لَا عَدْ وَ ى وَلَاطِيرَةَ وَيَعْجِبُنِي الْفَالُ . قَالُوا : وَمَاالْفَالُ ؟ قَالَا : كَلِمَةِ طَّيبَةُ
Artinya : 
             “Dari Anas ra, berkata Rasullullah Saw, bersabda: “Tidak ada sakit menular  dan  tidak  ada  kesialan  karena  sesuatu.  Dan  saya  kagum  pada fa’i”. Para sahabat bertanya: “ Apakah fai’i itu? “ beliau menjawab: “ kata yang baik”.[footnoteRef:59]. [59: (HR.Bukhari-Muslim)] 


            Al-Fa’l  menurut  ulama  bermaksud  seseorang  mendengar  atau terdengar suatu ucapan yang baik. Sama hal nya dengan rokatan, orang-orang  yang  melakukan  rokatan  mengharap  kebaikan  dari  tindakan  itu dengan   meminta   kepada   Allah.   Seperti   dengan   rokatan  mandi  kembang yang  hanya  bersifat  simbolis saja,  mengharap  yang  baik  untuk  masa  yang  akan  datang,  seperti  bala hilang atau tersingkir dari si anak. 
             Rasulullah membenarkan  al-Fa’l  atau  at-Tafa’ul  karena  ia berprasangka  baik  (husnudzan)  kepada  Allah  atau  menaruh  harapan kepadaNya,   dimana   setiap   mukmin   diperintahkan   supaya   senantiasa berprasangka  baik  kepada  Allah  setiap  saat.Contoh  hadis  Nabi  tentang Tafa’ul yaitu Hadis riwayat Abu Qatadah:ia  berkata: Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  bersabda: 
و حَدَّثَنِي عَنْ مَالِك عَنْ أَبِي الزِّنَادِ عَنْ الْأَعْرَجِ عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ إِيَّاكُمْ وَالظَّنَّ فَإِنَّ الظَّنَّ أَكْذَبُ الْحَدِيثِ وَلَا تَجَسَّسُوا وَلَا تَحَسَّسُوا وَلَا تَنَافَسُوا وَلَا تَحَاسَدُوا وَلَا تَبَاغَضُوا وَلَا تَدَابَرُوا وَكُونُوا عِبَادَ اللَّهِ إِخْوَانًا
Artinya: 
             “Telah menceritakan kepadaku dari Malik dari [Abu Az Zinad] dari [Al A'raj] dari [Abu Hurairah] bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Jauhilah oleh kalian prasangka buruk, karena prasangka buruk adalah sedusta-dusta pembicaraan. Janganlah kalian saling memata-matai, saling mencari aib orang lain, saling berlombalomba mencari kemewahan dunia, saling dengki, saling memusuhi, dan saling memutuskan.Jadilah hamba-hamba Allah yang bersaudara."[footnoteRef:60] [60: Hadits Malik nomor 1412] 


            harapannya setan yang mengganggunya pergi.Sama   hal   nya   dengan   rokatan,   orang-orang   yang   melakukan rokatan  mengharap  kebaikan  dari  tindakan  itu  dengan  meminta  kepada Allah. Seperti  rokatan mandi kembang yang  hanya  bersifat  simbolis,  mengharap  yang  baik  untuk masa  yang  akan  datang.  Dengan  demikian  bagi  orang  yang  belum memahaminya  prosesi mandi kembang  dan  larangan  dalam  prosesi rokatan  tentu terasa tidak masuk akal atau irasional. Dari adanya tindakan Irasional tadi maka belum tentu musyrik. Karena kita tidak bisa langsung mengatakan sesuatu   hal   itu   syirik   Karena   ciri-ciri   musyrik   sendiri   diantaranya: menyembah  selain  Allah,  menyekutukan  Allah,  dan  mengharap  kepada selain Allah.Ruwatan itu ada yang menyebutnya adat, ada pula yang menilainya sebagai kepercayaan. 
             Islam  memandang,  adat  itu  ada  dua  macam,  adat yang mubah(boleh)  dan  adat  yang  haram.  Sedang  mengenai keyakinan atau kepercayaan apabila  dengan  cara  rokat mandi kembang  akan menghilangkan   nasib   buruk   maka   termasuk   musyrik   dengan   alasan misalnya  jika  tidak  di rokat hidupnya  akan  celaka.  Karena  hal seperti itu jelas bertentangan dengan hukum Islam.َْ
“وَإِنْ يَمْسَسْكَ اللَّهُ بِضُرٍّ فَلَا كَاشِفَ لَهُ إِلَّا هُوَ ۖ وَإِنْ يُرِدْكَ بِخَيْرٍ فَلَا رَادَّ لِفَضْلِهِ ۚ يُصِيبُ بِهِ مَنْ يَشَاءُ مِنْ عِبَادِهِ ۚ وَهُوَ الْغَفُورُ الرَّحِيمُ
Artinya : 
               “Dan jika Allah menimpakan kepadamu suatu bahaya, maka tidak ada yang    dapat    menghilangkannya    selain    Dia;    sedang    jika    Allah menghendaki  untukmu  sesuatu  kebaikan,  maka  tidak  ada  yang  dapat menolak  karunia-Nya...Dia  memberikan  kebaikan  itu  kepada  siapa yang  dikehendaki-Nya  di  antara  hamba-hamba-Nya  dan  Dia-lah  Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”[footnoteRef:61] [61: (QS. Yunus ayat 107) Depag RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Surabaya : Mahkota, 1989), hlm.221
] 


             Kepercayaan kepada  Bhatara  Kala,  hingga  meyakini  jika  dengan diadakan   rokatan   maka   terhindar   dari   dimangsa   Bhatara   Kaladan terbuang sialnya. Sial ataupun beruntung itu datangnya hanya dari Allah, maka sudah  semestinya  meminta hanya  kepada  Allah,  bukan  kepada selain-Nya, dan dengan cara yang diajarkan Allah.Syirik  besar  adalah  memalingkan  sesuatu  bentuk  ibadah  kepada selain  Allah,  seperti  berdo'a  kepada  selain  Allah  atau  mendekatkan  diri kepadanya dengan penyembelihan kurban atau nadzar untuk selain Allah, baik  untuk  kuburan,  jin  atau  syaitan,  atau  mengharap sesuatu  selain Allah, yang tidak kuasa memberikan manfaat maupun mudharat. 
            Syirik Zhahir (Nyata), yaitu syirik kecil yang dalam bentuk ucapan dan perbuatan. Dalam bentuk ucapan misalnya, bersumpah dengan nama selain Allah. Sebagaimana  penjelasan  yang  dijelaskan  oleh  Imam  Abu  Hanifah bahwa  “kita  tidak  mengkafirkan  orang  muslim,  meskipun  melakukan  dosa. Meskipun  dosa  besar,  selama  tidak  menghalalkan  dosa  itu”.
.
           Didalam rokatan di desa Randuputih tidak ada unsur  musyrik.Karena  didalamnya  tidak  ditemukan  adanya  indikasi musyrik.    Sesuai    dengan    penjelasan    Imam    Abu    Hanifah    dalam penjelasannya   kita   tidak   boleh   semudah   itu   untuk   mengkafirkan perbuatan  orang  muslim.  Meskipun  dia  melakukan  dosa  besar,  dia  tetap tidak  boleh  dihukumi  kafir.  Hanya  dihukumi  dia  berdosa.  Selama    dia yang  melakukan  dosa  itu  tidak  menghalalkan  dosa  tersebut.  Namun  jika beranggapan  dengan  niat  mandi kembang  akan  membuang bala’ bencana  atau  sial  maka  termasuk  musyrik.  contohnya bala’ hilang dan tersingkir dari si  anak.  Sial ataupun beruntung itu datangnya hanyadari Allah Ta’ala, maka mestinya meminta hanya kepada  Allah,  bukan kepada selain-Nya.
            Tathoyyuratau Thiyarohadalah merasa bernasib sial, atau  meramal  nasib  buruk karena  melihat  burung,  binatang  dan lainnya, atau apa saja.
ALLAH SWT berfirman dalam Al-Qur’an :
إِذَا جَاءَتْهُمُ الْحَسَنَةُ قَالُوا لَنَا هَذِهِ وَإِنْ تُصِبْهُمْ سَيِّئَةٌ يَطَّيَّرُوا بِمُوسَى وَمَنْ مَعَهُ أَلَا إِنَّمَا طَائِرُهُمْ عِنْدَ اللَّهِ وَلَكِنَّ أَكْثَرَهُمْ لَا يَعْلَمُونَ
Artinya :
              “Kemudian apabila datang kepada mereka kemakmuran, mereka berkata: “Itu adalah karena (usaha) kami”. Dan jika mereka ditimpa kesusahan, mereka lemparkan sebab kesialan itu kepada Musa dan orang-orang yang besertanya. Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu adalah ketetapan dari Allah, akan tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui”[footnoteRef:62] [62: (QS. Al-A’raf ayat 131)] 


           Metode Istinbath yang digunakan Abu Hanifah:“Saya  berpegang  pada  kitab  Allah,  jika  tidak  saya  mengambil  sunah rasulullah  SAW,  jika  tidak  aku  dapati  juga  dikitab  Allah  dan sunnah rasulnya,  saya  mengambil  pendapat  sahabat  yang  aku  kehendaki  dan meninggalkan pendapat yang tidak aku kehendaki pula”.Abu  hanifah  dalam  berijtihad  menetapkan  suatu  hukum  berpegang kepada  beberapa  dalil  syara’  yaitu  alqur’an,  sunnah,  ijma’,  sahabat, qiyas,  istihsan  dan  „Urf.Seperti   dalam   Mashlahah   Mursalah,   yaitu kebaikan  (mashlahah)  yang  tidak  disinggung-singgung  syara’,  untuk mengerjakannya  atau  meninggalkannya.  Sedang  kalau  dikerjakan  akan membawa   manfaat   atau   menghindari   keburukan.   Dalam prakteknya mashlahah tidak banyak berbeda dengan istihsan. Perbedaannya, istihsan ialah mengecualikan suatu hukum  dari peraturan umum yang ditetapkan qiyas,  sedang  mashlahah  murshalah  tidak  ada  penyimpangan  dari  qiyas.
           Syarat-syarat mashlahah mursalah:
1.hanya berlaku dalam masalah muamalat
2. tidak berlawanan dengan maksud syar’iat atau salah satu dalilnya yang sudah
dikenal
3.mashlahah adalah karena kepentingan yang nyata dan diperlukan oleh masyarakat.[footnoteRef:63] [63: (Hanafie 1993:144)] 

Mashlahah yang terdapat dalm rokatan diantaranya seperti:
1. Silaturahmi
menguatkan tali Silaturahmi pada saat hari pelaksanaaan rokatanmandi kembang 7 rupa masyarakat dari semua kalangan berkumpulrokatan dijadikan  sebagai  ajang  silaturrahmi  antar  masyarakat. Sebagaimana dijelaskan dalam hadis berikut:
الرَّحِمُ مُعَلَّقَةٌ بِالْعَرْشِ تَقُولُ مَنْ وَصَلَنِي وَصَلَهُ اللَّهُ وَمَنْ قَطَعَنِي قَطَعَهُ اللَّهُ

artinya :
            “Barang siapa yang ingin dilapangkan rizkinya dan dipanjangkan umurnya, maka hendaklah ia menyambung tali silaturahmi”[footnoteRef:64] [64: (HR. Muttafaqun alaih)] 


2. Membaca Sholawat
            Sholawat  yang  berarti  memuji  mengagungkan  Rosullullah, dan membuat  wasilah  dengan  membaca  sholawat.  Barang  siapa  yang membaca  sholawat  untuk  nabi,  maka  akan  menjadi  cahaya  nanti  di hari akhir dan melipat gandakan 10 kebaikan. Rosulullah SAW bersabda :
مَنْ صَلَّى عَلَيَّ صَلَاةً وَاحِدَةً صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ عَشْرَ صَلَوَاتٍ وَحُطَّتْ عَنْهُ عَشْرُ خَطَيَاتٍ وَرُفِعَتْ لَهُ عَشْرُ دَرَجَاتٍ
Artinya:
            “Barangsiapa yang bersholawat kepadaku satu kali, maka Allah bersholawat kepadanya 10 kali shalawat, dihapuskan darinya 10 kesalahan, dan ditinggikan baginya 10 derajat.” [footnoteRef:65] [65: (HR. Nasa’i)] 


3. Bersedekah
             Sedekah/Sodakohuntuk   keselamatan,   yang   artinya   secara langsung bermakna keberuntungan bagi orang-orang yang diundang, karena  ketika  masyarakat  datang  mendapatkan  rezeki  bisa  makan bersama. Sedekah ini berasal dari orang-orang yang akan melakukan rokatan kemudian disedekahkan kepada masyarakat yang datang.

اِنَّ الصَّدَ قَةَ لَتُطْقِى ءُغَظَبَ الرَّبِّ وَتَدْ فَعُ مِيْةَ السُّوْءِ . قَالَ هَذَا حَدِيْثٌ غَرِيْبٌمِن ْهَذَا الْوَجْهِ
Artinya  :
              “Sungguh  shadaqah  itu  dapat  menghilangkan  amarah Tuhan dan dapat menolak (cara) mati yang buruk.”

4. Membaca doa-doa
            Doa-doa  yang  disebut  merupakan  doa-doa    yang  ditujukan untuk memanjatkan doa kepada Allah.
بِسْمِ الله ِتَوَكَّلْتُ عَلىَ اللهِ , اَللَّهُمَّ اِنِّ اَعُوْذُبِكَ اَنْ اَضِلَّاَوْاُضَلِّ اَوْ اَزِلَّ اَوْاُزَلِّ اَوْاَظِمَّ اَوْاُظَم ِّاَوْيُجْهَلَ عَلَيَّ
Artinya :
             “Dengan menyebut nama Allah saya bertawakkal kepada Allah. Ya Allah, sesungguhnya saya berlindung diri kepadaMu darisesuatu yang    menyesatkan,    dari    suatu    yang    menggelincirkan    atau digelincirkan dari suatu yang menganiaya atau teraniaya, atau dari sesuatu  yang  membodohkan  atau  diperbodohkan”[footnoteRef:66] [66:  HR. Abu dawud dan Tirimizi] 


             Urf dapat dijadikan sebagai salah satu dalil dalam menetapkan hukum syara’ apabila memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
1. „Urf itu baik yang bersifat khusus dan umum maupun yang bersifat perbuatan dan ucapan berlaku secara umum. Artinya, „urf itu berlaku dalam  mayoritas kasus yang  terjadi  di  tengah-tengah  masyarakat  dan keberlakuannya dianut oleh mayoritas masyarakat tersebut.
2. „Urf itu telah memasyarakat ketika persoalan yang akan ditetapkan hukumnya  itu  muncul.  Artinya,  „urf  yang  akan  dijadikan  sandaran hukum  itu  lebih  dahulu  ada,  sebelum  kasus  yang  akan  ditetapkan hukumnya.
3. „Urf itu tidak bertentangan dengan yang diungkapkan secara jelas dalam  suatu  transaksi.  Artinya  dalam  suatu  transaksi  apabila  kedua belah pihak telah menentukan secara jelas hal-hal yang harus dilakukan.
4.  „Urf  itu  tidak  bertentangan  dengan  nash,  sehingga  menyebabkan hukum yang dikandung nash itu tidak bisa diterapkan. „urf seperti ini tidak bisa dijadikan dalil syara’, karena kehujjahan „urf bisa diterima apabila  tidak  ada  nash yang mengandung  hukum  permasalahan  yang dihadap.ةَمَكَحُمُةَداَعْلَا“Adat kebiasaan itu dapat menjadi ditetapkan sebagai hokum”Adat  yang  dilakukan secara   berulang-ulang   dan   menjadi kebiasaan    sehingga  dapat  melekat  pada  benak  orang-orang,  hal  ini seperti  tradisi  rokatan  yang  dilakukan oleh  masyarakat  Randuputih, rokatan sudah menjadi tradisi atau suatu kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat Randuputih pada umumnya.
             Sedangkan syarat adat istiadat bisa dikatagorikan hukum Islam yaitu :
a. Kebiasaan   tersebut   telah   berlaku   lama   di   tengah   kehidupan masyarakat dan dikenal secara luas.
b. Adat  tersebut  dapat  diterima  oleh  akal  sehat  dan  bisa  memberi manfaat.
c. Peraturan masyarakat itu tidak bertentangandengan Al-quran dan Al-Hadits.Seperti dalam surat Ali-Imran ayat 19:Sesungguhnya agama yang diridhai disisi Allah hanyalah Islam..”Dalam Islam anak tunggal atau ganjil bukanlah sebuah nasib, suatu nasib  yang  kurang  beruntung juga  tidak  ada  dalam  Islam.  Hanya   saja    secara budayasetempat    dengan    tujuan melestarikan   kekayaan   kebudayaan.   Secara   muslimnya,   kita   harus bersuci  membersihkan  diri  atau  badan.Tradisi  Islam  yang  terdapat didalam  prosesi  rokatan antara  lainseperti  Sholawat,  berarti  memuji mengagungkan  Rosullullah,  kita  membuat  wasilah  dengan  membaca sholawat karena barang siapa yang mau membaca sholawat untuk nabi, maka akan menjadi cahaya nanti di yaumul qiyamah atau hari akhir.Selametan  dan  rokatan  memiliki  tujuan  yang  hampir  sama yaitu  sama-sama  meminta  kepada  Tuhan  agar  selamat  dari  bahaya  dan sehat  (waras)  dari  segala  penyakit.  Tujuan  lain  adalah  untuk  menjaga keserasian manusia manusia dengan alam, baik alam fisik maupun alam nonfisik  (alam  roh,  lelembut).  Terkait  dengan  selamatan  dalam  tradisi santri  atau  Islam  tradisionalis,  ada  proses  islamisasi  tradisi  semisal tradisi   selametan   1,3,7,40,100,1000 hari   bagi   orang   yang   telah meninggal dunia (Roqib,2007:56). 
            Menurut  Achmad  Chodim  yang  dikutip  oleh  Roqib,  tradisi  dan budaya akomodatif terhadap budaya lokal ini merupakan upaya dakwah yang  merespons  budaya  lokal  untuk  menciptakan  harmonitas  sosial sehingga   ajaran   Islam   bisa   diaplikasikan   tanpa   ada   penggusuran terhadap  tradisi  lama  yang  baik.  Keserasian  dengan  tradisi  lokal  ini memiliki posisi penting bagi orang Jawa. 

            Hal ini juga ditunjukkan oleh para  wali,  meski  Sunan  Kalijaga  menjadi  anggota  Wali  Songo,  tetapi dia  tetap  berpakaian  ala  Jawa.  Sunan  tidak menggunakan  jubah  atau surban. Sunan tetap menggunakan blangkon (semacam ikat kepala yang tinggal dipakai).  Dengan  kreasi  seperti  inilah  Sunan Kalijaga  mengajarkan  Islam  tanpa  menimbulkan konflik  di  masyarakat (Roqib,  2007:56-57). 
           Demikian  juga  dengan  Bujuk Singo  upaya dakwah   yang   dilakukan   dengan   rokatan,   dalam   prosesi   ruwatan tersebut  diselipkan  dengan  membaca  sholawat  Nabi  dan  menampilkan kesenian  daerah  setempat  yang  artinya  mengajarkan  agama  Islam  dan melestarikan kebudayaan.
 
Dalam beberapa tradisi tentunya ada dampak-dampak yang terjadi di masyarakat salah satunya yaitu dampak negativ, beberapa dampak negativ dari pada kegiatan tradisi rokatan yaitu :
1. Masih ada masyarakat yang mempercayai adanya tahayyul meskipun di berikan pemahaman tentang agama.
2. Adanya barang-barang yang terbuang sehingga menyebabkan kemubadziran.
3. Dalam prosesi rokatan masih ada pakaian-pakaian dari sohibul hajat yang masih menyalahi aturan syariat’
4. Dalam masyarakat Randuputih tradisi rokatan masih belum di sediakan tempat khusus dari pihak pemerintahan sehingga prosesi diselenggarakan di rumah masing-masing dan cenderung mengganggu tetangga yang sakit atau punya anak balita.
[bookmark: _Toc16163510]     Adapun dampak negativ dari tradisi tersebut tentunya oleh peneliti akan di usulkan kepada tokoh-tokoh agama dan masyarakat yang menjadi bahan evaluasi dari kegiatan rokatan yang akan datang.







BAB V
[bookmark: _Toc16163511]PENUTUP
A. [bookmark: _Toc16163512]Kesimpulan
          Dari pemaparan bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :
[bookmark: _Toc16163513]1. Prosesi Rokatan di desa Randuputih, kecamatan Dringu, kabupaten Probolinggo
           Sebelum  rokatan  dimulai,  jauh-jauh  hari  sudah  ada  pemberitahuan bahwa  akan  ada  rokatan.  Jadi,  orang  yang  akan  mengikuti  tradisi  dan budaya  orang  Jawa  ini  daftar  terlebih  dahulu  kepada  dalang  yang  akan memimpin  rokatan.Rokatan  ini akan di laksanakan mulai bakda isya atau sekitar jam 19.00 sampai jam 22.00. Untuk tokoh masyarakat dan warga yang hadir di sediakan tempat khusus.
           Rokatan  akan  dibuka  oleh  dalang  yang  memimpin acara rokatan.  Setelah  itu  ritual-ritual dalam  ruwatan  dilaksanakan  dan  dilanjutkan  dengan  pembacaan mantra. Setelah pembacaan mantra dilakukan barulah prosesi mandi kembang bagi anak yang di rokat dimulai, setelah mandi kembang barulah pembagian barang yang disediakan keluarga yang punya hajat di lanjutkan makan bersama dan ditutup Doa oleh tokoh agama desa Randuputih.
[bookmark: _Toc16163514]2. Pandangan Hukum Islam terhadap tradisi rokatan di desa Randuputih
[bookmark: _GoBack]           Metode Istinbath yang digunakan Abu Hanifah:“Saya  berpegang  pada  kitab  Allah,  jika  tidak  saya  mengambil  sunah rasulullah  SAW, jika  tidak  aku  dapati  juga  dikitab  Allah  dan  sunnah rasulnya,  saya  mengambil  pendapat  sahabat  yang  aku  kehendaki  dan meninggalkan pendapat yang tidak aku kehendaki pula”.
           Abu  hanifah  dalam  berijtihad  menetapkan  suatu  hukum  berpegang kepada  beberapa  dalil syara’  yaitu  alqur’an,  sunnah,  ijma’,  sahabat, qiyas,  istihsan  dan  „Urf.  Seperti  dalam  Mashlahah  Mursalah,  yaitu kebaikan  (mashlahah)  yang  tidak  disinggung-singgung  syara’,  untuk mengerjakannya  atau  meninggalkannya.  Sedang  kalau  dikerjakan  akan membawa manfaat atau menghindari keburukan.
            Orang yang melakukan ruwatan mengharap kebaikan dari tindakan itu dengan   meminta   kepada   Allah.Seperti   dengan   memotong   rambut gimbal, dan membuang rambut gimbalnya  yang hanya bersifat simbolis, mengharap   yang   baik   untuk   masa   yang   akan   datang.   Namun   jika beranggapan  dengan  niat  memotong  rambut  gimbal  akan  membuang bala’ bencana  atau  sial  maka  termasuk  musyrik.  contohnya  bala  hilang dan  tersingkir  dari  si  anak. Sial  ataupun  beruntung  itu  datangnya  hanya dari Allah Ta’ala, maka mestinya meminta hanya kepada Allah, bukan kepada selain-Nya.TathoyyuratauThiyarohadalah merasa bernasib sial, atau  meramal  nasib  buruk karena  melihat  burung,  binatang  dan lainnya, atau apa saja.
            Rokatan itu ada  yang menyebutnya adat, ada pula  yang menilainya sebagai kepercayaan.  Islam  memandang,  adat  itu  ada  dua  macam,  adat yang mubah(boleh)  dan  adat  yang  haram.  Adanya  keyakinan  atau kepercayaanapabila   dengan   cara   memotong   rambut   gimbal   akan menghilangkan   nasib   buruk   maka   termasuk   musyrik   dengan   alasan misalnya  jika  rambut  tidak  dipotong  hidupnya  akan  celaka.  Karena  hal seperti  itu  jelas  bertentangan  dengan  hukum  Islam. Kepercayaan kepadayang lain misalnya Bhatara Kala, hingga meyakini jika dengan diadakan ruwatan  maka  dapat  terhindar  dari mangsa  Bhatara  Kala  atau terbuang sialnya.  Sial  ataupun  beruntung  itu  datangnya  hanya  dari  Allah,  maka sudah  semestinya  meminta  hanya  kepada  Allah,  bukan  kepada  selain-Nya, dan dengan cara yang diajarkan ALLAH..
[bookmark: _Toc16163515]B. Saran-saran
            Berdasarkan kesimpulan  yang telah diperoleh dari hasil penelitian. Penulis   memberikan   beberapa   saran   yang   mudah-mudahan   dapat bermanfaat antara lain:
1. Bagi Masyarakat 
            Bagi    masyarakat    supaya    dapat    menjaga    dan    melestarikan kebudayaan peninggalan nenek moyang yang telah ada.
2. Bagi tokoh agama
           Dapat    memberikan    pemahaman    kepada    masyarakat    untuk mengetahui  aturan-aturan  hukum  Islam  yang  sesuai  dengan syariat, tanpa menyimpang dari ajaran Islam

[bookmark: _Toc16163516]
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Informan :
Uztadz Sholehuddin (Tokoh Agama Desa Randuputih), Wawancara (Randuputih, 13 Juni 2019)
Bapak Safrudin (Tokoh Budaya Desa Randuputih), Wawancara ( Randuputih, 10 Juni 2019)
Bapak Kusim (Tokoh masyarakat Desa Randuputih), Wawancara (Randuputih, 13 Juni 2019)




TRANSKRIP WAWANCARA
1. Kode                         : 01 / 1-W / F-1 /10-VIII /2019
    Nama Informan        : H. Sholehuddin S.Ag
    Tanggal                     : 13 Juni 2019
    Jam                            : 15.30 – 17.00 WIB
    Disusun Jam              : 22.00 – 01.30 WIB
    Tempat Wawancara  : Rumah Uztad.H.Sholehuddin Randuputih
    Topik Wawancara     : Tradisi Rokatan dalam sudut pandang Agama
	
	                                       Materi Wawancara

	Peneliti
	-Dalam masyarakat millennial, banyak yang mengatakan tradisi-tradisi kuno seperti rokatan banyak mengandung kesyirikan, menurut Uztadz ?
-Apa tugas uztad di acara rokatan ?
- Dari sudut pandang agama, apa hukum rokatan ?

	Informan
	-Rokatan sudah ada sejak jaman nenek moyang, tujuannya tolak balak, akan menjadi buruk apabila belum tau ilmunya dan menjadi baik apabila sudah tau hikmah, tergantung yang melaksanakan
-memberi nasehat agar supaya masyarakat faham hikmah rokatan dan tidak terjatuh ke dalam kesyirikan
-tergantung, bisa menjadi wajib apabila setelah di rokat kesialan akan hilang yang penting tata niat

	Refleksi
	Ditinjau dari hukum Islam, tradisi rokatan  banyak mengandung ibadah seperti sodaqoh, silaturahmi dll. Sehingga para tokoh agama masih mempertahankan tradisi ini yang dulu mengandung kesyirikan di rubah menjadi kegiatan ibadah.



2. Kode  : 02 / 2-W / F-2 / 10-VII / 2019
    Nama Informan      : Safrudin
    Tanggal                   : 10 Juni 2019
    Jam                          : 15.30-16.30 WIB
    Disusun Jam            : 22.00 – 01.00 WIB
    Tempat Wawancara : Rumah bapak Safrudin
Topik Wawancara    : Sejarah Tradisi Rokatan
	
	 Materi Wawancara

	Peneliti
	-Yang Kakek tau, Siapa pencetus pertama tradisi rokatan ?
- Dalam keluarga, siapa saja yang perlu dirokat ?


	Informan
	-Dulu kades pertama mbah Singolaut yang mengadakan rokatan, beliau salah satu orang sakti di desa Randuputih
-Anak tunggal, dua anak laki-laki, dua anak perempuan dan ganjil.

	Refleksi
	Rokatan merupakan tradisi kuno, dan merupakan bentuk kekayaan budaya masyarakat Indonesia yang harus kita jaga.



3. Kode                        :  03 / 3-W / F-3 / 13-VII / 2019
    Nama Informan       : Kusim
    Tanggal                    : 13 Juni 2019
    Jam                           : 12.00-13.30 WIB
    Disusun jam              : 22.00-01.30 WIB
    Tempat Wawancara : Kantor Desa Randuputih
    Topik Wawancara    : Prosesi Tradisi Rokatan
	
	  Materi Wawancara

	Peneliti
	-Bagaimana proses rokatan di Randuputih ?
-Apakah di batasi orang-orang yang ingin memeriahkan atau ikut andil dalam rokatan ini ?

	Informan
	-Rokatan di mulai dengan nasehat dari para tokoh agama dan di mulai pembacaan mantra oleh dalang rokatan
-Bebas, banyak orang dari luar desa yang ikut andil dalam memeriahkan rokatan ini, karena ini murni budaya masyarakat jawa

	Refleksi
	Prosesi rokatan dihadiri oleh tokoh agama, tokoh masyarakat maupun tokoh pemerintahan, agar tercipta keseimbangan di dalam sosial masyarakat.






TRANSKRIP DOKUMENTASI
Koding                    : 01 / D / F-2 / 13-III / 2014
Bentuk                    :                   [image: C:\Users\Randulimo\AppData\Local\Microsoft\Windows\Temporary Internet Files\Content.Word\IMG-20190625-WA0038.jpg]
                                                   [image: Hasil gambar untuk ruwatan]
Isi Dokumen            : Prosesi tradisi rokatan di kediaman Pak Tohir
Tanggal pencatatan : 13 Maret 2014
Jam pencatatan        : 20.00 WIB






	Bukti Dokumentasi
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	Refleksi
	Prosesi rokatan anak ganjil yang di adakan di kediaman bapak Tohir yang bertujuan memohon kepada ALLAH akan di jauhkan dari bala’ musibah
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